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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Bajaranegara Jawa Tengah yang dapat dijadikan sumber 

balajar bagi guru, pelatih atau pihak pengelola ekstrakurikuler olahraga.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei 

dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Subjek dalam penelitian 

ini adalah pihak pengelola yang bersangkutan di SMA/SMK/MA se-Kecamatan 

Purwareja Klampok, yang berjumlah 6 orang dan pengambilan data dilaksanakan 

pada bulan April 2018. Diperoleh hasil uji coba angket terhadap 10 sekolah di 

Kecamatan Banjarnegara yaitu nilai validitas 0.757 dengan r-tabel 0.632 dan 

jumlah item yang gugur sebanyak 11 soal dari 51 soal.  Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase yang 

terbagi dalam 5 kategori. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan ekstrakurikuler olahraga 

di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok termasuk kategori sedang 

yaitu dapat diketahui dari perencanaan, pengorganisasian, penentuan tugas dan 

penentuan anggaran secara keseluruhan cukup baik. Secara rinci, 0 sekolah (0%) 

memiliki pengelolaan yang sangat rendah, 2 sekolah (33.33%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler yang rendah, 4 sekolah (66.67%)  memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler yang sedang, 0 sekolah (0%) memiliki pengelolaan 

yang tinggi, 0 sekolah (0%) memiliki pengelolaan yang sangat tinggi, dengan nilai 

rata-rata sebesar 130.83 pada interval 122.6 – 137.4.  

 

Kata Kunci : Pengelolaan, Manajemen, Ekstrakurikuler Olahraga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Setiap manusia 

memperoleh hak untuk mendapatkan pendidikan sesuai dengan program 

pemerintah tentang wajib belajar 12 tahun. Pendidikan adalah usaha sadar bagi 

pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada pemikiran-pemikiran 

tertentu. Dengan kata lain upaya memanusiakan manusia melalui pendidikan, 

didasarkan atas pandangan hidup atau falsafah hidup, bahkan latar belakang sosio 

cultural tiap-tiap masyarakat, serta pemikiran-pemikiran psikologis tertentu 

(Siswoyo, D et al, 2013: 1). Perlu diketahui bahwa suatu pendidikan akan 

mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas  baik dari segi spiritual, 

intelegensi serta skill. Namun, jika output dari pendidikan gagal maka sulit 

mencapai kemajuan. Salah satu jenis pendidikan di Indonesia yaitu pendidikan 

secara formal. Pendidikan formal yaitu jenis pendidikan secara terstuktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pendikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi.  

Pendidikan formal terdiri dari pendidikan formal berstatus negeri dan 

pendidikan formal berstatus swasta. Salah satu ruang lingkup pendidikan formal 

yaitu sekolah. Sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk pengajaran peserta 

didik di bawah pengawasan guru. Menurut Siswoyo, D et al (2013: 136) sekolah 

adalah lingkungan pendidikan yang mengembangkan dan meneruskan pendidikan 

anak menjadi warganegara yang cerdas, trampil, dan bertingkah laku baik. 
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Sekolah didefinisikan sebagai suatu lembaga atau organisasi yang diberi 

wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Sedangkan 

pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan keluarga. Pendidikan di 

sekolah maksudnya adalah pendidikan yang diperoleh di sekolah secara teratur, 

sistematis, bertingkat serta mengikuti syarat-syatrat yang jelas dan ketat.  

Dalam Permendikbud No 23 Tahun 2017 pasal 5 yaitu hari Sekolah 

digunakan bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler.  Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan 

yang dilaksanakan untuk pemenuhan kurikulum sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Kegiatan kokurikuler merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan untuk penguatan atau pendalaman kompetensi dasar atau indikator 

pada mata pelajaran/bidang sesuai dengan kurikulum. Kegiatan kokurikuler 

meliputi kegiatan pengayaan mata pelajaran, kegiatan ilmiah, pembimbingan seni 

dan budaya, dan/atau bentuk kegiatan lain untuk penguatan karakter peserta didik. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di bawah bimbingan dan 

pengawasan sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara 

optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam pembinaan siswa disekolah, banyak wadah atau program yang 

dijalankan demi menunjang proses pendidikan. Salah satu wadah pembinaan 

disekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

adalah suatu kegiatan latihan cabang olahraga tertentu yang diakomodir oleh 

sekolah. Ekstakurikuler olahraga adalah program yang digunakan untuk membina 
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siswa terhadap salah satu cabang olahraga yang diminati. Kegiatan ekstakulikuler 

dilakukan di luar jam sekolah, namun terdapat beberapa sekolah kegiatan 

ekstakurikuler masuk dalam jam pelajaran (Wibowo, Y.A,  & Andriyani, F.D, 

2015: 2). Pada tingkat sekolah menengah pertama kegiatan ekstrakurikuler diikuti 

oleh siswa kelas VII, VIII. Sedangkan pada tingkat sekolah menengah atas diikuti 

oleh siswa kelas X dan XI. Ekstrakurikuler merupakan wadah untuk 

mengembangkan penyelenggarakan pendidikan yang memungkinkan potensi 

peserta didik menjadi potensi yang maksimal. Dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler siswa yang mempunyai bakat khusus olahraga tetap berkembang. 

Ekstrakurikuler olahraga diharapkan menjadi sarana untuk menigkatakan potensi 

peserta didik yang selama ini belum dikembangkan secara optimal. Dengan 

demikian dibutuhkan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di sekolah sehingga 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler terstuktur dan juga dapat memberikan 

kontribusi terhadap prestasi di tingkat kabupaten maupun provinsi.   

Berkembangnya sebuah ekstrakurikuler diperlukan pengelolaan yang baik, 

sehingga ekstrakurikuler tersebut dapat berjalan sesuai tujuan dan menghasilkan 

prestasi maksimal. Menurut Sukintaka (2000: 23) fungsi pengelolaan mencangkup 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penentuan tugas 

(staffing), dan penentuan anggaran (budgeting). Sedangkan  dalam pengelolaan 

ekstrakurikuler tidak lepas dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan adalah  langkah pertama dalam menentukan sebuah tujuan. 

Perencanaan merupakan dasar dari pengelolaan ekstrakurikuler yang  meliputi, 

pencapaian tujuan, perencanaan sarana prasarana, keuangan,  pelatih dan program 
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yang dijalankan. Dengan perencanan yang baik  mempermudah  jalan bagi siswa 

untuk berprestasi di bidang olahraga.  

Pada Juknis pelaksanaan program pengembangan diri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di SMA dalam Lampiran alur prosedur kerja penyusunan program 

pengembangan diri untuk kegiatan ekstrakurikuler menyebutkan bahwa hal yang 

berkaitan dengan perencanaan dalam organisasi diantaranya adalah rencana-

rencana yang disusun oleh pengelola organisasi, seperti menyusun rencana 

kegiatan untuk penyusunan program pengembangan diri melalui  kegiatan 

ekstrakurikuler, menyusun rambu-rambu tentang mekanisme pengembangan diri 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

harus mendapat persetujuan dari pimpinan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler di 

laksanakan sesuai dengan sasaran, jenis kegiatan, waktu, tempat dan pelaksanaan 

berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. Dalam pelaksanannya siswa 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan jadwal dan didampingi oleh 

pembina/ pelatih masing-masing. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dikatakan 

layak ketika perencanaan tersebut sesuai sasaran dan tujuan. Dikatakan layak 

ketika sesuai kebutuhan, bakat dan minat peserta didik serta kesesuaian kondisi 

satuan pendidikan. Kemudian disusun draf program pengembangan diri melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Jika pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler tersebut tidak 

layak maka akan dilakukan review dan revisi terhadap draf program 

pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakurikuler.  

Organisasi dalam pengelolaan ekstrakulikuler sangat penting dalam 

kelancaran kegiatan program yang sedang dilaksanakan. Organisasi diperlukan 
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agar terlaksananya perencanaan. Pengorganisasian menentukan bidang tugas dan 

struktur organisasi yang biasannya telah ditentukan oleh Depdikbud, Kankawil 

Dekbud setempat, atau kepala sekolah (Sukintaka, 2000: 24). Setiap struktur 

kegiatan ekstrakurikuler sudah ada tugas dari masing- masing penangung jawab 

yang terorginir. Tugas dan tanggung jawab diberikan sesuai kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki oleh masing masing pihak untuk kedepannya sehingga 

dapat berjalan dengan baik. Selain itu, dalam staffing yaitu pada rekruitmen 

anggota diperlukan guna mengemban tugas-tugas dalam ekstrakurikuler yang 

kemudian diarahkan dalam melaksanakan tugas sehingga setiap anggota 

melaksanakan pekerjaan dengan maksimal. Menurut Manullang (2002 : 10) 

staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa penyusunan personalia 

pada suatu organisasi sejak dari merekrut tenaga kerja, pengembangannya sampai 

dengan usaha agar setiap tenaga memberi daya guna maksimal kepada organisasi. 

Misalnya dalam perekruktmenan pelatih harus ada syarat- syarat tertentu. Setelah 

perencanaan- perencanaan tersusun kemudian dianalisis dan dilaksanakan sesuai 

perencanaan yang telah dibuat.  

Review dan revisi tersebut menjadi evaluasi terhadap program yang 

diajukan sebagai bahan pembanding di tahun berikutnya. Evaluasi  dilakukan 

untuk mengetahui seberapa tingkat keberhasilan dan menegetahui kendala dalam 

proses yang sudah dijalankan. Dari hasil evaluasi tersebut kemudian menemukan 

hambatan-hambatan atau kendala-kendala dalam pelakananaan kegiatan. 

Kemudian dari hambatan- hambatan tersebut menjadi koreksi untuk kedepannya 

agar lebih baik. Berdasarkan hasil evaluasi, kemudian membuat perencanaan baru 
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berdasarkan dari hasil evaluasi sebelumnya untuk  perencanaan yang lebih baik. 

Untuk perencanaan yang baik dibutuhkan pengelolaan yang sesuai dengan 

kebutuhan serta  tujuan.  

 Pada pemenuhan kebutuhan untuk perencanaan yang baik diperlukan 

budgeting  sebagai batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan. Menurut 

Manullang (2001: 9) fungsi perencanaan bukan saja menetapkan hal-hal seperti 

tujuan, anggota, cara, dan hasilnya, tetapi juga dalam fungsi perencanaan sudah 

termasuk di dalamnya penetapan budgetting. Sehingga budgeting yang 

dimaksudkan adalah penetapan biaya yang diperlukan dan pemasukan dana yang 

diharapkan akan diperoleh dari rangkaian tindakan yang akan dilakukan. Peran 

budgeting sangat penting terutama dalam menampung dan menganlisa serta 

memutukan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan. Dengan budgeting 

yang baik mempermudah siswa dalam mencapai prestasi yang maksimal.  

Pengelolaan sangat penting dalam pencapaian prestasi maksimal seorang 

atlet atau tim dalam sebuah kejuaraan. Pengelolaan tidak hanya dilakukan oleh 

panitia tapi dilakukan oleh peserta itu sendiri. Pada saat kejuaraan pengelolaan 

dilakukan pada saat sebelum pra kompetisi, saat kompetisi, dan setelah kompetisi. 

Peneliti  menyimpulkan bahwa pengelolaan ekstrakulikuler sangat penting dalam 

mencapai tujuan dan pencapaian prestasi. 

Setiap ekstrakurikuler mempunyai pengelolaan atau pengaturan yang 

berbeda dalam mengatur kebutuhan atlet dan timnya. Mulai dari jadwal, 

transportasi, pendanaan, dan berbagai kebutuhan hingga yang paling kecil dari 
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tim. Sementara itu, belum diketahui seberapa tinggi pengelolaan pada tiap-tiap 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 

Sementara itu, belum diketahui seberapa tinggi pengelolaan 

ekstrakurikuler olahraga di sekolah SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok. Kecamatan Purwareja Klampok merupakan bagian dari Kabupaten 

Banjarnegara Provinsi Tengah. Kecamatan Purwareja Klampok berada di 

perbatasan antara Purbalingga dan Banyumas sehingga Kecamatan Purwareja 

Klampok jauh dari sentral/pusat ke kota Banjarnegara. Sedangkan di kota 

Banjarnegara sendiri untuk kegiatan ekstrakulikuler olahraga seperti Basket, Voli, 

Sepak Bola, Atletik, Pencak Silat hampir disetiap sekolah sudah ada bahkan 

beberapa perwakilan dari kabupaten untuk dilombakan ketingkat provinsi diambil 

dari sekolah yang berada dikota dikarenakan sekolah diperkotaan beberapa lebih 

unggul dari pada di Kecamatan Purwareja Klampok, sedangkan di bagian ujung 

barat terutama di Kecamatan Purwareja Klampok belum sepenuhnya terdapat 

ekstrakurikuler yang lengkap. Bahkan di beberapa sekolah kegiatan 

ekstrakurikuler oalahraga gabung dengan sekolahan lain.  

Kebanyakan sekolah masih beranggapan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

sebagai kegiatan rutin yang harus ada untuk melengkapi laporan kinerja bidang 

kesiswaan. Akibatnya dana yang digunakan tidak optimal manfaatnya. Kurangnya 

sekolah yang memanfaatkan program ekstrakurikukler tersebut sebagai srana 

untuk meraih prestasi. Kegiatan ekstrakurikuler akan terasa manfaatnya jika 

kegiatan tersebut berorientasi prestasi yang akan diraih. Selain berorientasi pada 

prestasi yang diraih melalui sebuah kompetisi, kegiatan ekstrakurikuler yang 
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dilaksanakan disekolah hendaknya mampu meraih prestasi dalam bentuk 

pemberian bekal bagi peserta didiknya. 

Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sangatlah penting karena 

sekolah bisa memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

potensi, minat, bakat, dan hobi yang mereka miliki. Selain itu keberadaan 

ekstrakurikuler sangat memberi banyak manfaat dalam pembentukan kepribadian 

peserta didik. Keberadaan kegiatan ekstrakulikuler olahraga di SMA/SMK/MA 

se-Kecamatan Purwareja Klampok benar adanya. Keberadaan ekstrakulikuler di 

kecamatan purwareja dapat di lihat dari jadwal latihan, program latihan serta 

prestasi yang diraih. 

Dari hasil observasi awal ditemukan fakta terkait pelaksanaan pengelolaan 

ekstrakurikuler olahraga di sekolah SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok yang belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakkurikuler olahraga siswa tidak mengetahui program yang akan 

dijalankan serta tujuan dari program latihan tersebut. Serta minimnya pengalaman 

yang diikuti olah pelatih seperti mengikuti penataran atau lisensi yang derdampak 

pada program latihan misalnya perencanaan yang kurang terstruktur. Perencanaan 

program latihan meliputi tahap-tahap persiapan, pertandingan, transisi. Pada 

sekolah tersebut hanya beberapa pelatih menggunakan tahap-tahap tersebut, 

selebihnya program latihan terkadang secara spontan diberikan.  

Di beberapa sekolah kurangnya sarana prasarana yang medukung 

dikarenakan kurangnya dana yang memadai sehingga berpengaruh dalam 

pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler. Sarana prasarana yang minim juga 
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menyebabkan terbatasnya kegiatan ekstrakurikuler yang di laksanakan. Namun 

dengan minimnya srana prasarana peran pelatih terlibat untuk memaksimalkan 

latihan yaitu dengan modifikasi dengan perlatan yang sederhana. 

Permasalahan sarana prsaranan berkaitan dengan dana yang ada. Di 

beberapa sekolah SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok dana yang 

digunakan minim. Terlebih di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok 

sebagain besar merupakan sekolah yang dikelola oleh yayasan sehinga dana yang 

ada tidak besar, oleh karena itu pihak sekolah perlu merinci kebutuhan dana yang 

di gunakan sehingga tidak berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga. 

Pada beberapa sekolah evaluasi jarang dilakukan baik setelah latihan atau 

evaluasi setelah perlombaan. Evaluasi dalam pelaksanannya sangat penting 

terutama bagi siswa untuk mengetahui progress siswa tersebut. Beberapa sekolah 

juga tidak ada laporan hasil dari kegiatan ekstrakurikuler dari pelatih atau 

Pembina ekstrakurikuler yang bersangkutan. Pemberian SK yang diberikan 

Kepala Sekolah perlu guna resminya kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan. 

Pada perekrutan pelatih seharusnya pelatih yang sudah memiliki pengalaman atau 

expert di bidang olahraga tersebut.  

Untuk pengelolaan jenis kegiatan ekstrakurikuler bidang umum seperti 

pramuka dan kesenian lebih tertata dibandingkan bidang olahraga. Hal ini terjadi 

dikarenakan untuk kedua bidang tersebut, terdapat lebih banyak sumber daya 

manusia yang dapat diberdayakan, sedangkan untuk ekstrakurikuler jenis olahraga 

sumber daya manusia yang diberdayakan hanya guru olahraga yang bersangkutan. 
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Maka dari itu dari segi pengelolaan untuk ekstrakurikuler bidang olahraga 

cenderung kurang. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan melakukan penelitian 

mengenai pengelolaan ekstrakulikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan 

Purwareja Klampok  Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan saran/solusi latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Belum diketahui pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah.  

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang merupakan wewenang 

institusi sekolah menjadikan tujuan kegiatan yaitu mengembangkan potensi, 

bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta 

didik belum tercapai secara maksimal. 

3. Belum diketahui strategi dalam meningkatkan mutu kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga dengan menerapkan konsep manajemen secara sistematis. 

4. Belum diketahui pengelolaan yang dilakukan pada setiap ekstrakulikuler 

olahraga dapat mencapai tujuan timnya. 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan untuk menghindari penafsiran, 

maka diperlu adanya batasan masalah didalam melaksanakan penelitian, sehingga 

pelaksanaan penelitian dapat terarah dan jelas sasaran. Mengingat luasnya 

cakupan masalah penelitian ini. Maka keterbatasan waktu dan dana dalam 
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penelitian akan membatasi masalah penelitian pada : pengelolaan ekstrakurikuler 

olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan  masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : seberapa tinggi pengelolaan ekstrakurikuler olahraga 

di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

Jawa Tengah? 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah diatas maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui  pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah. 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan. Sumbangan yang diberikan yakni kajian tentang pengelolaan 

ekstrakulikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. 
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2.  Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

acuan dalam perbaikan program pengelolaan ekstrakurikuler di dalamnya. Karena 

hasil penelitian nantinya akan memuat segala hal yang terjadi di dalam 

pelaksanaan pengelolaan ekstrakurikuler. 

b. Bagi Guru 

Dengan melihat hasil penelitian ini guru juga akan memahami secara 

betul-betul apa yang terjadi di dalam kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler. 

Sehingga mereka akan lebih mudah mengetahui perkembangan peserta didik yang 

dalam mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler. 

c. Bagi Siswa 

Adanya peningkatan motivasi dari siswa nantinya akan memudahkan guru 

dalam membimbing siswa menjadi siswa yang berprestasi secara lebih meningkat 

lagi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Manajemen/Pengelolaan 

a. Pengertian Manajemen/Pengelolaan 

Perkembangan yang pesat dari ilmu manajemen menyebabkan banyak 

pengertian yang dikemukakan dengan sudut pandang berbeda. Namun demikian 

terdapat kesamaan pandangan yang menyatakan pengelolan dan manajemen itu 

sama, yakni tercapainya tujuan dalam suatu lembaga maupun organisasi. 

Pengelolaan mempunyai sinonim kata mengatur, memerintah, menjalankan dan 

mengendalikan. Selain itu pengelolaan juga dapat didefinisikan sebagai berikut 

(Murtinati dalam Dwi, 2013: 17) :  

1).  Proses, cara, perbuatan  

2).  Proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain  

3).  Proses yang membantu merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi  

4). Proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan. 

Sedangkan menurut menurut Sukintaka dalam Nurcahyo  & Ardyanto                     

(2016: 95), pengelolaan merupakan suatu proses dan cara untuk 

menyelenggarakan dan melakukan suatu kegiatan tertentu dengan cara 

merumuskan suatu kebijaksanaan tertentu dengan cara menggerakkan tenaga 

orang lain dan sumber daya lain yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Di dalam pengelolaan suatu organisasi terdapat 
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delapan kegiatan yaitu: a) manajemen dan pengadministrasian organisasi, b) 

komunikasi dalam organisasi, c) kepemimpinan dalam organisasi, d) staf atau 

kepegawaian dan humas, e) ketatausahaan, f) perbekalan, g) keuangan, dan h) 

perintah dan pendelegasian tugas. Tujuan akhir dari kegiatan pengelolaan adalah 

agar dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan organisasi dapat berjalan 

dengan lancar, efektif dan efisien. 

Manajemen dari masa ke masa sudah berkembang, manajemen juga sangat 

berpengaruh dalam  pencapaian atlet yang maksimal, diantaranya pelaksaan 

manajemen yang baik dalam diri sendiri. Manajemen berasal dari kata To manage 

yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen 

merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan (Hasibuan, 

2007: 1). Perlu dipahami bahwa manajemen dan organisasi bukan tujuan, tetapi 

hanya alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan, karena tujuan yang dicapai itu 

adalah pelayanan dan atau laba. 

Sementara itu, Harold Koontz dan Cyril O’donnel dalam Amirullah (2004: 

7) mengartikan manajemen sebagai usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui 

kegiatan orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas 

sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian. Pendapat tersebut dikuatkan dengan pendapat 

George R. Terry dalam Amirullah (2004: 7)  menyatakan manajemen adalah suatu 

proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
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suatu sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya. 

Menurut Amirin (2011: 7-8) istilah manajemen dalam bahasa inggris 

(yang diserap kedalam bahasa Indonesia) mengandung dua substansi (wujud), 

yaitu sebagai proses atau kegiatan memanajemani dan sebagai orang yang 

melakukan manajemen tersebut (disebut dengan manajer). Sehingga harus 

dicermati kontek dalam manajemen ataukah dalam makna kegiatan 

memanajemani atau dalam makna kegiatan manajemen. Seorang manajer dituntut 

mampu memahami ilmu perilaku yang mendasari manajemen sehingga dapat 

memperoleh informasi tentang seperangkat tindakan dan didalamnya mencakup 

hubungan antarmanusia, struktur sosial dan organisasi. Manullang (2001: 5) juga 

berpendapat bahwa manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan, sumber daya untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Manajemen merupakan suatu proses 

sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan 

manusia lain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan 

efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Hamalik, 2006: 

16).  

Menurut beberapa pendapat yang telah disampaikan sebelumnya, 

pengertian manajemen tersebut lebih mengarah pada bidang-bidang tertentu 

seperti ekonomi maupun industri yang bersifat menguntungkan. Adapun dalam 

dunia pendidikan umumnya lebih dikenal istilah administrasi, seperti administrasi 

pendidikan, administrasi sekolah, dan administrasi kelas. Sutisna dalam Usman 
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(2006: 4) berpendapat “Administrasi sama artinya dengan manajemen, dalam 

pemakaian secara umum administrasi sama dengan manajemen, dan administrator 

sama dengan manajer”. Lebih lanjut Sutisna dalam Usman (2006: 4) menyatakan 

dalam bidang pendidikan, rumah sakit, dan kemiliteran orang umumnya memakai 

istilah administrasi, sedangkan di bidang industri dan perusahaan digunakan 

istilah manajemen dan manajer. Dengan demikian, istilah administrasi lebih cocok 

untuk lembaga yang bersifat sosial, sedangkan untuk manajemen lebih cocok 

untuk lembaga yang bergerak dalam bidang bisnis atau komersial. Namun seiring 

berkembangnya zaman, istilah manajemen telah mencakup hampir disemua 

bidang dikarenakan sesuai kajian dari proses dan substansinya manajemen 

merupakan komponen utama dari kegiatan administrasi. Menurut Usman (2006: 

4) manajemen pendidikan merupakan pilihan yang lebih nyaman, lebih komersial, 

lebih keren, dan lebih bergengsi daripada administrasi pendidikan. 

b. Tujuan Manajemen/Pengelolaan 

 Manajemen adalah cara suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 

terbaik. Dalam hal ini adalah pencapaian tujuan prestasi olahraga dalam wadah 

ekstrakulikuler olahraga di sekolah. Dengan menejemen yang baik, organisasi 

olahraga menjadi lebih tertata dan dapat meningkatkan prestasi dengan lebih 

mudah. Adapun menurut Usman (2013: 90) tujuan serta manfaat dengan 

diterapkannya ilmu manajemen pada suatu organisasi adalah:   

1) Menyediakan sarana dan prasarana olahraga yang memadahi.  

2) Menyiapkan pengadaan tenaga pelatih olahraga yang benar- benar memiliki 

kemampuan.  
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3) Melakukan seleksi perekrutan atlet dengan melakukan tes pengukuran 

kemampuan fisik dan kemampuan psikomotor.  

4)   Melakukan sistem penelitian yang bermutu.  

5)   Memberikan program latihan yang sesuai dan bagus.   

6)   Mengadakan pertandingan uji coba.  

7)   Mengadakan kerjasama antar atlet dan keluarga atlet, agar termotivasi.  

8)    Mengadakan pemeriksaan bertahap tentang kesehatan atlet dan pelatih.  

9)  Terus selalu melakukan pengontrolan baik tingkah laku yang dilakukan atlet, 

baik di rumah, di sekolah, ataupun dengan lingkungan sekitar, dan kerja sama 

antar komponen yang terkait.  

10) Melakukan penilaian periodik terhadap pelatih dan atlet serta pengurus.   

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulkan bahwa 

manajemen memiliki tujuan untuk menggabungkan segala kegiatan yang terkait 

untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan kemampuan 

mengatur dalam tim pada kegiatan manajemen ekstrakulikuler sekolah. 

Manajemen juga memiliki peranan paling penting dalam menetapkan tujan dan 

pencapaian tujuan bersama. 

c. Fungsi Manajemen/Pengelolaan 

 Fungsi pengelolaan adalah sebuah cara terbaik dalam mencapai tujuan 

yang dijalankan dalam organisasi apapun. Fungsi pengelolaan sendiri memiliki 

persamaan dan perbedaan yang dikemukakan para ahli. Menurut beberapa ahli 

dipaparkan fungsi pengelolaan sebagi berikut (Manullang, 2002: 7) : 

Tabel 1. Fungsi Pengelolaan Menurut beberapa ahli 
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Louis Allen Leading, Planning, Organizing, Controlling 

Pramudi Atmosudiro Planning, Organizing, Directing, Actualing, 

Controling 

Jhon Robert Beishilin, Ph. D Planning, Organizing, Controlling, Command 

Hendry Fayol Planning, Organizing, Controlling, Command 

Luther Gullich Planning, Organizing, Controlling, Staffing, 

Directing, Coordinating, Reporting, Budgeting 

Koontz & O’Donnel Planning, Organizing, Controlling, Staffing, 

Directing 

William H. Newman Planning, Organizing, Directing, Assembling, 

Resources, Directing 

Dr. S. P. Siagian, M. P. A Planning, Organizing, Motivating, Controling 

William Spriegel Planning, Organizing, Controling 

George R. Terry Planning, Organizing, Actualing, Controling 

Lynak F. Urwick Planning, Organizing, Commanding, 

Coordinating, Forecasting, Controling  

Dr. Winardi, S.E Planning, Organizing, Coordinating, Actualing, 

Leading, Communication, Controling 

The Liang Gie Planning, Decision Making, Directing, 

Coordinating, Improving, Controling 
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 Fungsi pengelolaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penentuan tugas 

(staffing), dan penentuan anggaran (budgeting) (Sukintaka, 2000: 23). 

1). Perencanaan (Planning) 

Perencanaan di dalam ekstrakulikuler olahraga adalah merencanakan 

tujuan ekstrakulikuler olahraga dibentuk, perencanaan berarti merencanakan 

tujuan dalam pencapaian prestasi pada event yang akan diikuti. Menurut  

Manullang (2002: 39-47) mendefinisikan perencanaan menurut beberapa ahli. 

Newman mengatakan , Planning is deciding in advance what is to be done. Jadi, 

perencanan adalah penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan. Lois A 

Allen mendefinisikan, Planning is the determination of a course of action to 

achive a desired result. Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Charles Bettleheim (dalam Manullang, 

2002: 39) berpendapat bahwa dalam setiap rencana terdapat dua elemen, yaitu 

tujuan dan alat yang perlu untuk mencapai tujuan. Beishline (dalam Manullang, 

2002: 39) menyatakan bahwa fungsi perencanaan memberi jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan atas siapa, apa, apabila, bagaimana, siapa, dimana, 

mengapa.  

  

Sedangkan menurut Sukintaka (2000: 23) perencanaan merupakan suatu 

tindakan yang didasari pada pemikiran pemikiran yang cermat sebelum 

melakukan usaha kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Harsuki (2012: 87) bahwa perencanaan berarti proses pembuatan peta 
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perjalanan menuju ke masa depan. Oleh karena itu, perencanaan tidak berhenti 

setelah rencana dihasilkan. Namun, proses tersebut harus terus-menerus 

dilaksanakan guna memutakhirkan, mengubah, dan mengganti peta selama 

perjalanan menuju ke masa depan atau pelaksanaan suatu rencana.  

  Untuk membuat rencana ada beberapa tindakan yang harus dilakukan. 

Tingkatan-tingkatan atau langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut : 

a)  Menetapkan tugas dan tujuan 

  Tugas dan tujuan adalah dua pengertian yang mempunyai hubungan sangat 

erat. Dalam membuat suatu rencana, pertama-tama kita harus menetapkan 

tugas dan tujuan. Dengan tugas yang dimaksudkan, kegiatan apa yang harus 

dikerjakan. Dengan tujuan yang dimaksud memperoleh hasil yang diharapkan.  

b)  Mengobservasi dan menganalisis 

  Setelah tugas dan tujuan sudah ditetapkan selanjutnya adalah 

mengobservasi faktor yang mempermudah untuk mencapai tujuan. Jika faktor-

faktor sudah tekumpul, dianalisis, untuk dapat menetapkan mana yang efektif 

digunakan. Untuk mendapatkan faktor-faktor tersebut, yaitu didapat dari 

pengalaman sendiri atau orang lain. 

c)  Mengadakan Kemungkinan-kemungkinan 

  Hasil dari data yang diperoleh memberikan perencanaan yang kemudian 

membuat kemungkinan untuk mencapai tujuan. Kemungkinan-kemungkinan 

tersebut diurutkan atas dasar tertentu, misalnya atas dasar lamanya 

terselesaikan, besarnya biaya yang diperlukan. Langkah inilah yang disebut 

dengan mengadakan kemungkinan-lemungkinan.  
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d)   Membuat Sintesis 

Terdapat kemungkinan untuk mencapai suatu tujuan yang memaksa si 

pembuat perencana harus melilih berbagai alternatif. Pemilihan kemungkinan 

tidak selalu baik, sehingga hal negatif dari kemungkinan-kemungkinan itu 

dibuang dan hal positif diambil sehingga diperoleh sintesis dari beberapa 

kemungkinan tersebut.  

Peneliti menyimpulkan bahwa perencanaan adalah sebuah patokan untuk 

mempermudah agar tercapainya suatu tujuan, membuat strategi dalam tujuan  

serta mengembangkan rencana dalam pencapaian tujuan. Strategi tersebut 

kemudian dibuat untuk perencanan program kegiatan yang akan diberikan. 

 Program kegiatan ekstrakurikuler dasarnya diberikan/disediakan untuk 

semua siswa sesuai dengan potensi, minat, bakat, dan kemampuannya. Program 

kegiatan ekstrakurikuler pada prinsipnya didasarkan pada kebijakan yang berlaku 

dan kemampuan sekolah, kemampuan para orang tua/masyarakat dan kondisi 

lingkungan sekolah.  

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Organisasi diperlukan agar terlaksananya perencanaan. Pengorganisasian 

menentukan bidang tugas dan struktur organisasi yang biasannya telah ditentukan 

oleh Depdikbud, Kankawil Dekbud setempat, atau kepala sekolah (Sukintaka, 

2000: 24). Sedangkan menurut Manullang (2002:59) organisasi berasal dari istilah 

Yunani organon dan istilah Latin organum yang berarti alat, bagian, anggota, atau 

badan. Sedangkan James D. Mooney mendefinisikan organisasi adalah bentuk 

setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama. Diperkuat oleh 
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Harsuki (2012:105) bahwa perorganisasian berarti mempersatukan sumber-

sumber daya pokok dengan cara yang teratur dan mengatur orang-orang dalam 

pola yang sedemikian rupa, hingga mereka dapat melaksanakan aktivitas-aktivitas 

guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

 Penerapan dalam dunia olahraga yaitu seperti adanya ketua umum 

organisasi, sekretaris, bendahara, pelatih, pembantu umum, dan lain-lain. 

Penetapan ini berdasarkan pada kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing 

individu. Disimpukan bahwa organisasi adalah sekelompok  manusia atas 

kepentingan yang sama untuk mencapai tujuan bersama. Terbentuknya organisasi 

diharapkan terlaksananya suatu perencanaan.  

 Pelaksanaan program-program kegiatan ekstra kurikuler hendaknya 

dikendalikan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dan 

kontribusinya terhadap perwujudan visi sekolah. Dari setiap pelaksanaan program 

kegiatan ekstrakurikuler hendaknya diusahakan suasana yang kondusif, tidak 

terlalu membebani siswa dan tidak merugikan aktivitas kurikuler sekolah. 

 Peran-peran kunci dari setiap personi di sekolah seperti kepala sekolah, 

para wakil kepala sekolah, guru-guru, wali kelas, guru/petugas BP, pustakawan, 

dan kepengurusan OSIS, hendaknya dioptimalkan dalam jabatannya dan terkait 

secara langsung dengan pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler.  

 Demikian halnya dengan peran-peran kunci personil yang berada di luar 

organisasi sekolah dan memiliki keterkaitan fungsional dengan kepentingan 

penyelenggaraan program ekstrakurikuler, seperti pengurus Komite Sekolah, 

orang tua siswa, tokoh masyarakat yang peduli, pengurus MGMP, pemerintahan 
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setempat dan lain-lain, hendaknya juga dioptimalkan. Untuk tenaga 

guru/instruktur, seyogianya adalah guru yang ada di sekolah yang memiliki 

memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan atau guru yang memiliki 

minat yang kuat untuk itu. Jika sekolah tidak memiliki guru/instruktur yang 

berlatarbelakang pendidikan relevan dan tidak mempunyai guru yang berminat 

untuk menyelenggarakan program ekstrakurikuler, sekolah dapat mengusahakan 

dengan cara (Johan, 2018) :  

a) Mengundang guru/instruktur di bidang ekstrakurikuler dari sekolah/lembaga 

pendidikan lain yang berdekatan melalui kerja sama yang saling 

menguntungkan. 

b)  Memanfaatkan narasumber/tenaga ahli yang ada dan potensial pada 

masyarakat sekitar sekolah.  

c) Membina kemampuan yang dibutuhkan melalui MGMP, program 

pendampingan tenaga guru dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler dan 

keikutsertaan guru dalam suatu program pendidikan dan pelatihan yang 

dibutuhkan.  

 Fasilitas untuk setiap program kegiatan hendaknya dipikirkan guna 

mendukung terlaksananya program kegiatan ekstrakurikuler yang efektif. Fasilitas 

program ini misalnya mencakup:  

a) Pedoman/sumber dan kesempatan mengikuti program ekstrakurikuler yang 

ditawarkan.  

b) Form biodata siswa.  

c) Alat test dan form interview.  
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d) Form penawaran pilihan atas jenis kegiatan ekstrakurikuler.  

e) Daftar siswa/kelompok siswa untuk layanan kegiatan ekstyrakurikuler.  

f) Form pengaturan jadwal kegiatan ekstrakruikuler dan liburan sekolah.  

g) Form rancangan program kegiatan ekstrakurikuler.  

h) Form MOU.  

i)  Form perizinan.  

j)  Form monitoring pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan pembimbingan.  

k)  Form pelaksanaan evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.  

l)  Form sertifikasi atas penyelesaian keikutsertaan siswa dalam program 

kegiatan ekstrakurikuler yang dipercaya.  

m) Tempat-tempat dan bahan-bahan yang teridentifikasi dan dapat digunakan 

untuk penyediaan pengalaman praktis dan latihan perilaku belajar/kerja bagi 

siswa.  

n) Bagi sekolah yang telah maju, fasilitas (tempat) itu dapat berkembang ke arah 

sesuatu yang bersifat industrial, menjadi unit-unit produksi yang melayani 

kebutuhan masyarakat luas dan secara finansial telah menguntungkan pihak 

sekolah.  

o)  Fasilitas lainnya dapat bersifat outsourcing.  

 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya memudahkan untuk 

pelaksanaan supervisi, monitoring, evaluasi dan pelaporan (Johan, 2018). 

Pelaksanaan tidak lepas dari sekumpulan orang dalam mencapai tujuan atau 

disebut dengan organisasi. Charles I. Bernard dalam Manullang (2002: 173) 

memberi pengertian organisasi sebagai suatu system dari aktivitas kerja sama 
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yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Terdapat tiga ciri dari suatu 

organisasi,yaitu:  adanya sekelompok orang; antar hubungan terjadi dalam suatu 

kerja sama yang harmonis; dan kerja sama didasarkan atas hak, kewajiban, dan 

tanggung jawab masing-masing orang untuk mencapai tujuan. Dalam sebuah 

organisasi dibutuhkan pelaku yang kompeten dan bertanggung jawab di 

bidangnya. Kemudian diadakan perekrutan untuk masing- masing penanggung 

jawab.  

3) Penentuan Tugas (Staffing) 

Petugas sebagai guru pendidikan jasmani telah ditentukan, dalam 

penentuan tugas, disini mempunyai pengertian staffing untukpenugasan dalam 

struktur organisasi pada administrasi para guru pendidikan jasmani (Sukintaka, 

2000: 24). Dalam pembagian tugas/ staffing sesuai intruksi guna terlaksana 

perencanaan sesuai tujuan.  

Menurut Manullang (2002 : 10) staffing merupakan salah satu fungsi 

manajemen berupa penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari 

merekrut tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap tenaga 

memberi daya guna maksimal kepada organisasi. Dalam hal ini lebih ditujukan 

kepada pelatih sebagai orang dari luar pihak sekolah. Pelatih akan direkrut yang 

kemudian aktif dalam mengikuti pelatihan untuk meningkatkan keterampilannya 

dalam cabang olahraga dan mengaplikasikannya dalam kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga tertentu.  

Adanya hubungan antara organizing dan staffing. Organizing berupa 

penyusunan wadah untuk menampung berbagai kegiatan yang harus dilakukan 
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oleh organisasi, sedangkan staffing berhubungan dengan penerapan orang-orang 

yang akan memangku masing-masing jabatan yang ada di dalam organisasi 

tersebut. Staffing adalah sebuah penempatan seseorang dalam organisasi sesuai 

dengan bidang keahliannya. Dalam penelitian ini, staffing akan merujuk kepada 

staf yang berasal dari pihak sekolah dalam ekstrakurikuler termasuk pelatih. 

4) Penentuan Anggaran (Budgetting) 

 Untuk terlaksananya sebuah pengelolaan yang baik tidak terlepas dari 

penentuan anggaran (bugetting). Dari mana saja sumber keuangan dan 

kemungkinan-kemungkinan pengeluaran sesuai dengan kebutuhan yang sudah 

ditentukan untuk melaksanakan tugas (Sukintaka, 2000: 24). Menurut Manullang 

(2001: 9) fungsi perencanaan bukan saja menetapkan hal-hal seperti tujuan, 

anggota, cara, dan hasilnya, tetapi juga dalam fungsi perencanaan sudah termasuk 

di dalamnya penetapan budgetting. Sehingga budgeting yang dimaksudkan adalah 

penetapan biaya yang diperlukan dan pemasukan dana yang diharapkan akan 

diperoleh dari rangkaian tindakan yang akan dilakukan. 

 Dari keterangan diatas, penganggaran adalah segal bentuk kegiatan yang 

berhubungan dengan dan baik pengeluaran atau pemasukan dan nantinya akan 

dilakukan pembukuan guna tidak terjadi penyalahgunaan dan terjadinya 

keseimbangan akan pengeluaran dan pemasukan. 

2. Hakekat Ekstrakurikuler  

a. Pengertian Ekstrakulikuler 

1. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang diadakan di sekolah di 

luar jam pelajaran dengan tujuan untuk memperdalam potensi yang dimiliki oleh 
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peserta didik. Dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No 62 Tahun 

2014 Tentang Pedoman Ekatrakurikuler Olahraga Pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menegah, di mana dalam lampiran keputusan itu menjelaskan bahwa 

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta 

didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di 

bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan.  

Kegiatan Ekstrakurikuler dapat menemukan dan mengembangkan potensi 

peserta didik, serta memberikan manfaat sosial yang besar dalam 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain. 

Disamping itu Kegiatan Ekstrakurikuler dapat memfasilitasi bakat, minat, dan 

kreativitas peserta didik yang berbeda-beda. 

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan 

pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 
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Kegiatan Ekstrakurikuler dapat menemukan dan mengembangkan potensi 

peserta didik, serta memberikan manfaat sosial yang besar dalam 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain. 

Disamping itu Kegiatan Ekstrakurikuler dapat memfasilitasi bakat, minat, dan 

kreativitas peserta didik yang berbeda-beda. 

 Sedangkan menurut oleh Wibowo & Andriyani (2015:2) kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam sekolah yang berfungsi 

untuk mewadahi dan mengembangkan potensi, minat dan bakat siswa. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program di laksanakan 

di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan 

pengetahuan dan kemampuan siswa. 

b. Tujuan Ekstrakulikuler  

 Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar 

memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun tujuan 

dari pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah menurut Direktorat 

Pendidikan menengah kejuruan  (Prasetya, 2015: 13) adalah sebagai berikut:  

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 

beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  

2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan manusia 

seutuhnya menuju yang positif.  

3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubunngan satu 

pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya. 
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c. Jenis Kegiatan Ekstrakulikuler 

 Jenis kegiatan ekstrakurikuler sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan 

kebijakan dari sekolah, kemampuan kesiswaan, kemampuan guru, kemampuan 

siswa, dan kondisi lingkungan sekolah. Jenis kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

meliputi  ekstrakurikuler jenis musik, ekstrakurikuler seni tari dan peran, 

ekstrakurikuler, ekstrakurikuler media, ekstrakurikuler olahraga dan 

ekstrakurikuler linnya. Kgiatan ekstrakurikuler olahraga disekolah diantaranya: 

sepak bola, bola voli, bulutangkis, bola basket, futsal, tenis meja, sepak takraw, 

futsal, dan lain-lain (Wibowo & Andriyani, 2015: 6). 

d. Fungsi Kegiatan Ekstrakulikuler 

 Adapun fungsi diadakannya kegiatan ekstrakurikuler menurut Anifal 

Hendri dalam Prasetyo (2010: 65) sebagai berikut:  

1)  Pengembangan yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangakan 

kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat serta 

minat.  

2) Sosial yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.  

3)  Rekreatif yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang 

dapat menunjang proses perkembangan.  
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4) Persiapan karir yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 

kesiapan karir peserta didik.  

 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya 

kegiatan ekstrakurikuler yatiu agar siswa memperoleh tambahan ilmu 

pengetahuan dan peningkatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dari segi psikomotorik ekstrakurikuler juga bisa meningkatkan kemampuan gerak 

seseorang, sehingga prestasi dalam olahraga dapat dicapai setelah melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

3. Hakikat Olahraga 

a. Pengertian Olahrga 

 Kata olahraga tidak asing lagi terdengar di telinga kita. Banyak orang-

orang melakukan olahraga, baik itu anak-anak maupun lanjut usia. Anak-anak 

melakukan olahraga di sekolah untuk kesenangan dan prestasi. Di sekolah-sekolah 

baik SD, SMP dan SMA anak-anak mengikuti mata pelajaran olahraga yang 

disebut Penjaskes. Pendidikan jasmani ini merupakan pendidikan yang melalui 

aktifitas jasmani (Wiarto, 2015: 4). 

 Olahraga merupakan kegiatan aktifitas fisik yang dilakukan oleh seseorang 

yang memiliki unsur-unsur kompetisi, semangat dan perjuangan (Wiarto, 2015: 

11). Kegiatan olahraga semua bentuk kegiatan yang mengarah kepada olah fisik 

(jasmani), olah pikir, olah ketangkasan maupun olah mental-spiritual melalui 

meditasi.  

 Kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk olah raga, selain untuk media 

pelatihan kesehatan melalui olah tubuh, juga merupakan sarana bagi para siswa 
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untuk dapat mengembangkan potensi, bakat dan minat yang dimilikinya, sehingga 

menjadi manusia yang sehat dan berprestasi baik secara individual maupun 

kolektif.  

b. Jenis- jenis Olahraga 

 Menurut Wiarto, G. (2015: 11) bahwa olahraga memiliki banyak jenis, 

seperti olahraga prestasi, olahraga rekreasi, olahraga kesehatan, dan olahraga 

untuk pendidikan.  

1) Olahraga Berprestasi bertujuan untuk memperoleh prestasi, seperti atlet lari 

sprint melakukan latihan olahraga memiliki tujuan untuk memperoleh prestasi 

yaitu waktu tempuh dalam menempuh jarak misalnya 100 meter ditempuh dengan 

waktu 10 detik.  

2) Olahraga Rekreasi bertujuan hanya untuk bersenang-senang misalnya 

outbound. Untuk olahraga pendidikan, tentunya tujuannya untuk pendidikan. 

Biasanya olahraga pendidikan ini berkaitan dengan pendidikan jasmani dan 

olahraga yang diberikan sekolah-sekolah dari Sekolah Dasar sampai Sekolah 

Menengah Atas. Tujuan dari olahraga sebagai pendidikan ini adalah untuk 

membuat siswa sehat baik jasmani ataupun rohani, sehingga mampu melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan baik. Namun yang paling utama dari olahraga 

pendidikan ini adalah sebagai pembentuk karakter siswa, sikap sportifitas, jujur, 

semangat, disiplin, kerjasama dan berani serta percaya diri. Melalui olahraga 

diharapkan siswa memiliki karakter yang baik.  

3) Olahraga Kesehatan Olahraga kesehatan tentunya memiliki tujuan untuk 

kesehatan, misalnya terapi renang, untuk menyembuhkan keseleo dan nafas. Pada 
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umumnya jenis olahraga bagi kesehatan bersifat sederhana, mudah dilakukan dan 

murah. Tujuan dari olahraga kesehatan adalah untuk melatih fungsi organ tubuh 

bagian dalam dan bagian luar agar tubuh memiliki daya tahan kelincahan dan 

kekuatan. Olahraga kesehatan ini biasanya dilakukan di pusat kesehatan baik itu 

di Rumah Sakit ataupun Puskesmas. 

c. Manfaat Olahraga 

 Olahraga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh kita baik itu 

kesehatan jasmani maupun rohani (Wiarto, 2015: 16). 

 Manfaat olahraga bagi kesehatan jasmani antara lain:  

1)  Meningkatkan kerja dan fungsi jantung, paru-paru dan pembuluh darah. 

2)  Memperkuat sendi otot  

3)  Dapat mengurangi lemak.  

4)  Mengurangi resiko terkena penyakit jantung.  

5)  Mencegah stroke.  

6)  Meningkatkan kekuatan otot dan kepadatan tulang.  

7)  Meningkatkan kelenturan tubuh sehingga dapat mengurangi resiko cidera.  

8)  Meningkatkan mobilitas tubuh.  

9)  Mengurangi resiko penyakit. 

10)  Meningkatkan sistem kekebalan tubuh.  

 Manfaat olahraga bagi kesehatan mental menurut Landers ada lima 

manfaat olahraga yang dapat menyehatkan mental kita:  

a)  Olahraga mengurangi stres.  

b)  Olahraga dapat meningkatkan kekuatan otak.  
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c)  Berkurangnya kecemasan, depresi dan perasaan letih.  

d)  Penyalur syaraf otak.  

e)  Olahraga dapat melawan penuaan.  

f)  Olahraga dapat meningkatkan perasaan bahagia.  

g)  Meningkatkan kepercayaan diri.  

4. Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 

 Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sekolah Menegah Kejuruan 

(SMK)/Madrasah Aliyah (MA) merupakan jenjang kelanjutan dalam pendidikan 

di Indonesia setelah sekolah menengah pertama. Mulai dari SD hingga 

SMA/SMK/MA dalam sekolah tersebul terdapat kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

program sekolah. Dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler di sekolah akan 

manghasilkan bibit-bibit baru dalam olahraga, seni atau pun akademik. 

SMA/SMK/MA adalah sebuah langkah awal pembuka pesertadidik menuju ke 

jenjang yang lebih tinggi yaitu Universitas. Untuk menggapainya sendiri peserta 

didik dapat menempuh lewat berbagai cara mulai dari pendaftaran SNMPTN, 

SBMPTN atau SM. Peserta didik yang berprestasi tentunya akan lebih 

dipermudah dalam masuk perguruan tinggi, baik akademik maupun prestasi non 

akademik. Prestasi non-akademik disini dimaksudkan pada prestasi dalam bidang 

olahraga. 

 Berprestasi dalam bidang olahraga lebih banyak peluang dalam meraih 

prestasi dimana cabang dari olahraga itu sendiri sangat banyak, belum lagi dari 

cabang tersebut dibagi menjadi kelas atau nomor perlombaan. Maka dari itu 
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program ekstrakurikuler di sekolah menjadi wadah bagi peserta didik untuk 

menuju prestasi yang ingin diraih. 

 Selain itu, program ekstrakurikuler di sekolah khususnya SMA/SMK/MA 

tidak hanya akan membina peserta didik yang terbilang masih dalam masa transisi 

dari remaja menuju dewasa akan terbina secara mental, sikap dan mendapatkan 

hal-hal yang positif. 

B. Penelitian yang Relevan 

 Melengkapi dan membantu dalam mempersiapkan penelitian ini, pencari 

mencari bahan-bahan penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang 

diteliti. Hasil yang relevan dengan penelitian ini diperlukan guna mendukung 

kajian teoritik yang dikemukakan, sehingga dapat dipergunakan sebagai landasan 

pada penyusunan kerangka berpikir. 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :  

1. Muhammad Mahatmansyah Dwi Handika (2017) yang berjudul “ Pelaksanaan 

Mnajaemen Ekstrakulikuler Olahraga di SD Negeri Gugus III Kecamatan Karang 

lawas Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi 

embedded konkuren yaitu menggabungkan sumber data dalam satu waktu, dengan 

kuantitatif sebagai data utama dan kualitatif sebagai data pendukung. Subyek 

dalam penelitian ini adalah guru penjasorkes. Teknik analisis data yaitu kuantitatif 

menggunakan analisis deskriptif dalam bentuk persentase pengkategorian. 

Sedangkan kualitatif menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan pelaksanaan manajemen 

ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri gugus III di Kecamatan Karanglewas, 
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Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah secara rinci sebagai berikut: kategori rendah 

2 sekolah (33,34%), kategori sedang 3 sekolah (50%), kategori sangat tinggi 1 

sekolah (16,66%). Frekuensi tertinggi terdapat pada kategori sedang dengan 

interval 59,75 – 67,25 (50%). Hasil penelitian kualitatif sebagai data pendukung 

menunjukkan: (1) Koordinasi Kepala sekolah dan guru dalam perumusan matriks 

program, serta diperlukan pembenahan tujuan kegiatan dan pengelolaan sumber 

daya. (2) Sampel penelitian belum memiliki struktur organisasi dan penentuan 

tugas, dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia. (3) Kepala sekolah 

melakukan pendekatan psikologis dalam pendampingan, belum memberikan 

pembinaan peningkatan kompetensi maupun profesionalitas kegiatan. (4)  Sampel 

penelitian belum melakukan analisis penilaian indikator program selain prestasi 

terhadap peserta didik, namun sekolah sudah memberikan penilaian secara 

deskriptif dalam buku rapor. 

2. Dias Rendara Sofyanto (2015) yang berjudul ”Survei Manajemen 

Ekstrakulikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas se- Kabupaten Klaten”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei 

dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Subjek dalam penelitian 

ini adalah guru penjasorkes SMA se-Kabupaten Klaten, yang berjumlah 15 orang 

dan pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juni 2015. Uji validitas dilakukan 

melalui para ahli yaitu oleh Indah Prasetyawati (Expert Judgement). Kemudian 

dilakukan uji coba instrument dengan 15 orang guru penjasorkes di DIY sebagai 

subjek. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan 

dalam bentuk persentase yang terbagi dalam 5 kategori. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa survei manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket di 

SMA Negeri se-Kabupaten Klaten adalah tinggi. Secara rinci, sebanyak 1 sekolah 

(6,7%) memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket sangat rendah, 4 

sekolah (26,6%) memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket rendah, 

4 sekolah (26,6%) memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket 

sedang, 5 sekolah (33,3%) memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga 

bolabasket tinggi dan 1 sekolah (6,7%) memiliki manajemen ekstrakurikuler 

olahraga bolabasket sangat tinggi. Frekuensi tertinggi terdapat pada interval 

159,625- 175,415 sebesar 33,4%, maka survei manajemen ekstrakurikuler 

olahraga bolabasket di SMA Negeri se-Kabupaten Klaten secara keseluruhan 

memperoleh kategori tinggi 

C. Kerangka Berpikir 

 Ektrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran 

sehubungan hal tersebut maka sekolah dan guru penjas perlu mempertimbangkan 

kembali dalam upaya meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler utamanya pada 

ekstrakurikuler olahraga. Ekstrakurikuler sendiri dapat menjadi ajang peserta 

didik meraih prestasi dimana cukup banyak kejuaraan atau even yang 

diselenggarakan baik kecil maupun besar. Olahraga bukan hanya sekedar ajang 

untuk menyehatkan atau membugarkan jasmani semata tetapi juga dapat sebagai 

ajang dimana prestasi dapat diraih dan ekstrakurikuler adalah salah satu cara 

untuk membentuk peserta didik dapat mencapai prestasi dalam olahraga. 

 Keberhasilan dalam mencapai prestasi olahraga suatu sekolah tidak akan 

lepas dari suatu pengelolaan ekstrakurikuler yang baik. Suatu sekolah dengan 
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pengelolaan ekstrakurikuler olahraga yang baik dapat terlihat dari prestasi-prestasi 

yang diraih dan banyak piala atau piagam penghargaan sebagai buktinya. 

Pengelolaan dari kegiatan ekstrakurikuler yang mencakup keseluruhan dari 

kegiatan tersebut dari empat pokok yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penentuan tugas (staffing), penentuan anggaran 

(budgetting) dapat disusun oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang ahli 

dibidang tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei, sehingga dalam langkah penelitian ini tidak perlu merumuskan hipotesis.. 

Menurut Arikunto, (2013:3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal lain yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Tujuan  penelitian ini untuk 

mengetahui pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se- 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April – Mei 2018. 

C.  Populasi & Sampel Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA/SMK/MA se- 

Kecamatan Purwareja Klampok yang terdiri dari 7 sekolah. Sekolah yang di ambil 

penelitian berjumlah 6 sekolah dikarenakan 2 sekolah dengan 1 yayasan sama dan 

hanya boleh diambil 1 sekolah untuk penelitian. Responden terdiri atas 3 guru 

olahraga,dan 3 wakil kepala sekolah bidang kurikulum. 
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Tabel 2. Data SMA/SMK/MA di kecamatan Purwareja Klampok 

No Nama Sekolah Jabatan di Sekolah 

1 SMA Negeri 1 Purwareja Klampok Jl. Raya Purwareja Klampok 

2 SMA PGRI Purwareja Klampok Jl. Pekiringan Klampok 

3 MA AL-Hidayah Purwareja 

Klampok 

Jl. Pramuka No. 556 Purwareja 

Klampok RT 01/ 08 

4 SMK HKTI 1 Purwareja Klampok Jl. Raya Purwareja Klampok No 82 

5 SMK Kesehatan Bakti Husada Jl. Warga Utama 1  

6 SMK BINA MANDIRI Purwareja 

Klampok 

Jl. Raya Purwareja Klampok 

 

D.  Definisi Operasional Variabel  

 Definisi operasional variabel dari penelitian ini adalah pengelolaan 

ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok, 

Kabupaten Bajarnegara, Jawa Tengah. Adapun yang dimaksud dengan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga adalah pengelolaan yang terdiri dari 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penentuan tugas 

(staffing), dan penentuan anggaran (budgeting) dalam ekstrakurikuler olahraga. 

Kemudian akan diukur dengan angket sebagai instrumen yang diberikan kepada 

pengurus kegiatan ekstrakurikuler olahraga.  
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E.  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1.  Instrumen Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2009: 102), instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen adalah alat 

bantu yang digunakan peneliti untuk mengukur pengelolaan ekstrakulikuler 

olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Bnajarnegara, Jawa Tengah agar menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.   

  Adapun pada penelitian ini bentuk instrumen yang digunakan adalah 

berupa angket. Angket menurut Sugiyono (2009: 142) adalah  teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Sedangkan menurut Arikunto, (2006: 

194) adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari responden. Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa angket adalah teknik pengumpulan data berupa pernyataan yang diajukan 

secara tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Langkah-langkah menyusun 

instrumen penelitian menurut Arikunto, (2006 : 146-150) sebagai berikut :  

a)  Mengidentifikasi konstrak atau variabel  

b)  Menjabarkan variabel menjadi indikator  

c)  Menjabarkan indikator menjadi sub indikator  

d)  Merumuskan atau menyusun indikator menjadi butir-butir pertanyaan  
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Tabel 3. Kisi-Kisi Uji Coba Angket Instrumen 

 

Variable 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

Nomor Butir 

Positif Negatif 

Pengelolaan 

Ekstrakurikuler 

Olahraga  

1. Planning a) Perencanaan tujuan 

b) Perencanaan sarana 

dan prasarana 

c) Perencanaan 

pelatih dan peserta 

d) Perencanaan 

program 

e) Evaluasi 

1,2,3 

4,5 

 

6,7,8 

 

10,11,12 

 

13,14,15 

 

9 

2. Organizing a) Struktur organisasi 

b) SDM (pengurus, 

guru, dan pelatih) 

c) Sarana Prasarana 

d) Evaluasi 

16,17,18 

19,20,21 

 

22,23 

25,26,27 

 

 

 

24 

3. Staffing a) Perekrutan dan 

seleksi 

b) Pelatihan 

c) Evaluasi 

28,29,30,31 

 

32,34 

35,36,37 

 

 

33 

4. Budgetting a) Pendanaan 

 

b) Evaluasi 

38,39,40,41 

48,49,50,51 

43,44,45,47 

42 

 

46 
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 Selanjutnya akan dibuat angket yang akan menjelaskan sebagai indikator 

yang terdapat dalam kisi-kisi dan diwujudkan dalam bentuk kalimat. Kalimat 

tersebut akan dimuat dalam angket dimana setiap responden akan memberikan 

tanggapan berupa Selalu (S), Sering (SR), Jarang (J) dan Tidak Pernah (TP). 

2.  Teknik Pengambilan Data 

 Pengambilan data-data untuk keperluan penelitian dengan metode survei 

dengan menggunakan angket. Data-data didapat dari pihak pengelola kegiatan 

ekstrakulikuler olahraga di sekolahan tersebut. Pada penelitian ini angket yang 

akan digunakan berupa angket tertutup, yang sudah disediakan jawabannya, maka 

responden hanya tinggal memilih, dengan angket langsung menggunakan skala 

bertingkat. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial  Sugiyono (2009: 134). 

Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert dengan 

empat pilihan yaitu:   

S : Selalu 

SR : Sering 

J : Jarang 

TP : Tidak pernah  

F.  Validitas dan Reabilitas Instrumen 

 Perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dan reliabel dengan 

instrument yang valid dan reliabel. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur, dan instrumen 
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yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Sebelum 

melakukan uji validitas pada butir – butir soal, peneliti melakukan uji validitas  

terlebih dahulu. Pada uji validitas, peneliti menggunakan Expert Judgement. Ahli 

yang digunakan untuk Expert Judgement dalam penelitian ini adalah Fathan 

Nurcahyo S.Pd.Jas,Mor. Setelah itu dilakukan uji validitas instrumen  yang 

dilakukan di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten 

Banjarnegara, Jawa Tengah. 

 Dengan menggunakan instrument yang valid dan reliabel dalam 

pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 

reliable. Jadi, instrument yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2009: 121-122). 

1.   Uji Validitas  

  Menurut Arikunto (2013: 221) menyatakan bahwa validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen. 

Suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas tinggi. Semakin tinggi 

validitas item pada instrumen maka item tersebut semakin baik. Sebaliknya 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Selain itu, menurut 

Sugiyono (2013: 148) instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun social yang diamati. Ketika sebuah instrumen 

dinyatakan valid maka dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.  

 Uji Validitas penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS for 

Windows Seri 23.0.  
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Jika koefisien korelasi (r) yang diperoleh ≥ koefisien di tabel nilai-nilai kritis r, 

yaitu pada taraf signifikansi 5% atau 1%, instrumen tes yang diuji cobakan 

tersebut dapat dinyatakan valid.  

2.  Uji Reabilitas 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 154), reabilitas menunjuk pada 

tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya dapat dipercaya keabsahannya.  

 Uji reabilitas penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS for 

Windows Seri 23.0. Berdasarkan hasil uji coba instrumen terhadap 10 responden 

diperoleh koefisien (   ) sebesar 0.757. Pada taraf signifiksansi 5% dengan n = 10 

diperoleh (   )> rtabel, dengan rtabel sebesar 0.632, maka instrumen tersebut 

reliabel dan dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian.  

 Setelah dilakukan hasil uji coba validitas diperoleh kisi – kisi instrumen 

yang valid, terjadi pengguguran butir – butir soal, kisi – kisi tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Penelitian 

 

Variable 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

Nomor Butir 

Positif Negatif 

Pengelolaan 

Ekstrakurikuler 

Olahraga  

1. Planning a) Perencanaan tujuan 

b) Perencanaan sarana 

dan prasarana 

c) Perencanaan 

pelatih dan peserta 

d) Perencanaan 

program 

e) Evaluasi 

1,2,3 

4,5 

 

6,7,8 

 

10,11,12 

 

13,14 

 

9 
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2. Organizing a) Struktur organisasi 

b) SDM (pengurus, 

guru, dan pelatih) 

c) Sarana Prasarana 

d) Evaluasi 

15,16,17 

18,19 

 

20,21 

23,24 

 

 

 

22 

3. Staffing a) Perekrutan dan 

seleksi 

b) Pelatihan 

c) Evaluasi 

25,26 

 

 

28, 29 

 

 

27 

4. Budgetting a) Pendanaan 

 

b) Evaluasi 

30,31 

38,39,40 

33,34,35,37 

32 

 

36 

  

 Berdasarkan tabel di atas setelah dilakukan uji coba dari 51 item diperoleh 

40 item valid dan 11 item gugur. Setelah itu dilakukan penghapusan item-item 

gugur. Penghapusan item gugur tidak mengurangi perwakilan aspek dalam kisi-

kisi yang telah ditentukan sebelumnya, dengan kata lain setiap item atau butir 

pernyataan telah mewakili setiap aspek yang telah dirumuskan dalam kisi-kisi. 

Tabel 5. Item Gugur 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q15 345.5000 1034.278 .554 .753 

Q19 345.6000 1045.600 .176 .756 

Q26 345.6000 1034.711 .504 .753 

Q29 345.8000 1065.067 -.403 .761 

Q31 345.6000 1056.933 -.163 .759 

Q32 345.8000 1057.289 -.173 .759 

Q34 345.6000 1042.489 .269 .755 

Q36 345.6000 1050.044 .042 .757 

Q38 345.7000 1041.567 .291 .755 

Q39 345.6000 1057.822 -.189 .759 

Q49 345.7000 1049.344 .062 .757 
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G.  Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan bagian terpenting dalam sebuah penelitian, teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

persentase (Arikunto, S. 2013: 282-283). Dalam hal ini, data dari penelitian akan 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif dengan persentase, yaitu data dari 

angket yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 

persentase. Analisa tersebut untuk mengetahui Pengelolaan Ekstrakulikuler 

Olahraga di AMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah. Instrument yang digunakan berupa angket terdiri dari 

pernyataan positif dan negative. Tingkat kesetujuan responden diklasifikasikan 

sebagai berikut; Selalu (S), Sering (SR), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). Agar 

data yang diperoleh dalam penelitian berupa data kuantitatif, maka setiap butir 

jawaban diberi skor dalam bentuk skala Likert yang telah dimodifikasi dengan 

alternative jawaban yang diberikan sebagai berikut :  

Tabel 6. Skala Penskoran 

Alternatif Jawaban Kode Skor Positif Skor Negatif 

Selalu 

Sering 

Jarang 

Tidak Pernah 

S 

SR 

J 

TP 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

 Data dikelompokan menjadi empat kategori yaitu: Baik, Cukup Baik, 

Kurang Baik, dan Tidak Baik. Pengkategorian menurut Sudijono (2011 : 453) 

dalam skala berikut: 
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Tabel 7. Pengkategorian Skor 

No Rentang Kategori 

1                       X ≥ M + 1,5 SD Baik Sekali  

2 M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Baik 

3 M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Kurang 

5                        X < M – 1,5 SD Kurang Sekali 

X : Skor yang diperoleh 

SD : standar deviasi 

M  : mean (rata-rata) 

 Menurut Sudjiono (2011: 42- 43) frekuensi relative juga dinamakan table 

presentase. Dikatakan frekuensi relative karena frekuensi relative yang disajikan 

disisi bukan frekuensi yang sebenarnya melainkan frekuensi yang dituangkan 

dalam bentuk angka prosentase. Untuk memperoleh prosentase digunakan rumus: 

   
 

 
       

Keterangan:  

P : angka presentase 

F : frekuensi 

N : jumlah subyek/ responden 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei, sehingga dalam langkah penelitian ini tidak perlu merumuskan hipotesis. 

Tujuan  penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

Jawa Tengah. Fungsi-fungsi dalam manajemen ekstrakurikuler olahraga di 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

Jawa Tengah adalah planning, organizing, staffing, dan budgetting. Berikut ini 

akan dideskripsikan secara keseluruhan maupun deskripsi berdasarkan fungsi 

yang menjadi dasar pengelolaan ekstrakurikuler olahraga SMA/SMK/MA se- 

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. 

Pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah secara keseluruhan diukur 

dengan menggunakan angket yang terdiri dari 40 pernyataan. Hasil penelitian dari 

6 responden (3 guru olahraga dan 3 waka kesiswaan)  pada 6 sekolah nantinya 

akan dimasukkan dalam tabel penilaian. Data keseluruhan yang diperoleh dari 

responden adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 



49 

 

Tabel 8. Data Skor yang Diperoleh dari Keseluruhan Responden 

N 6 

Rata-rata 130.83 

Nilai Maksimum 143 

Nilai Minimum 105 

Modus  139 

Median 138.5 

Standar Deviasi 14.81 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pengelolaan ekstrakurikuler olahraga 

di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

Jawa Tengah masuk dalam kategori sedang (122.6 ≤ X < 137.4) dengan rata-rata 

nilai 130.83. 

Selanjutnya data akan dikategorisasikan menjadi 5 yaitu kategori sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan nilai Mean dan 

Standar Deviasi. Mengacu pada Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

kategorisasi kecenderungan tersebut, maka distribusi frekuensi berdasarkan 

tanggapan subyek penelitian dapat diketahui.  

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah 

 

No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1                  X    152.21 Sangat Tinggi 0 0% 

2 137.4       152.21 Tinggi 4 66.67% 

3 122.6       137.4 Sedang 0 0% 

4 107.79     122.6 Rendah 2 33.33% 

5                        107.79 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 6 100% 
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Dari data diatas pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA 

se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah 

sebanyak, 0 sekolah (0%)  memiliki pengelolaan ekstrakurikuler yang sangat 

rendah, 2 sekolah (33.33%) memiliki pengelolaan ekstrakurikuler yang rendah, 0 

sekolah (0%)  memiliki pengelolaan ekstrakurikuler yang sedang, 4 sekolah 

(66.67%)  memiliki pengelolaan ekstrakurikuler yang tinggi, 0 sekolah (0%)  

memiliki pengelolaan ekstrakurikuler yang sangat tinggi. Nilai rata-rata sebesar 

130.83 pada interval 122.6 – 137.4, maka pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

Jawa Tengah memperoleh kategori sedang. 

 

Gambar 1. Histogram Pengelolaan Ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA 

se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa 

Tengah 

 

Secara rinci, berikut ini akan dideskripsikan data mengenai masing-masing 

Fungsi yang mendasari pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA 

se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. 
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1. Planning 

 Planning atau perencanaan merupakan salah satu fungsi yang terdapat 

dalam pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se- Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. Pada penelitian ini, 

fungsi planning terdiri dari 5 indikator yaitu tujuan, sarana prasarana, pelatih dan 

peserta, program latihan, evaluasi. Dalam penelitian ini fungsi planning 

dijabarkan dalam 14 item pernyataan dan telah dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan sebagai instrument penelitian pengelolaan ekstrakurikuler olahraga. 

Hasil penelitian diperoleh dari keseluruhan responden adalah sebagai berikut : 

Tabel 10. Data Skor Planning yang Diperoleh dari Keseluruhan Responden 

N 6 

Rata-rata 43.67 

Nilai Maksimum 51 

Nilai Minimum 34 

Modus  48 

Median 46 

Standar Deviasi 6.78 

 

Selanjutnya data akan dikategorisasikan menjadi 5 yaitu kategori sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan nilai Mean dan 

Standar Deviasi. Mengacu pada Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

kategorisasi kecenderungan tersebut, maka distribusi frekuensi berdasarkan 

tanggapan subyek penelitian dapat diketahui.  
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah Berdasarkan Planning. 

 

No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1                  X     53.84 Sangat Tinggi 0 0% 

2 47.06        53.84 Tinggi 3 50 % 

3 40.28        47.06   Sedang 1 16.67% 

4     33.5       40.28   Rendah 2 33.33% 

5                         33.5 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 6 100% 

 

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara masuk kategori sedang dengan nilai rata-rata 

sebesar 43.67 dengan interval 40.28 – 47.06. Sedangkan apabila data diperinci 

berdasarkan jumlah responden 6 sekolah yaitu sebanyak 0 sekolah (0%)  memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler yang sangat rendah, 2 sekolah (33.33%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga rendah, 1 sekolah (16.67%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga sedang, 3 sekolah (50%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga tinggi, 0 sekolah (0%)  memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler yang sangat tinggi. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa frekuensi pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara mayoritas responden berada pada interval 

47.06 – 53.84 dan memperoleh kategori tinggi dengan total responden sebanyak   

50 %. Uraian hasil selengkapnya berdasarkan data diatas dapat dilihat melalui 

deskripsi data berikut sajian gambar diagram batang yang diperoleh. 
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Gambar 2. Histogram Pengelolaan Ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA 

se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa 

Tengah Berdasarkan Planning 

2. Organizing 

Fungsi organizing terdiri dari 4 indikator yaitu struktur organisasi, SDM 

(pengurus, guru, pelatih), sarana prasarana, evaluasi. Dalam penelitian ini fungsi 

planning dijabarkan dalam 10 item pernyataan dan telah dinyatakan valid dan 

layak untuk digunakan sebagai instrument penelitian pengelolaan ekstrakurikuler 

olahraga. Hasil penelitian diperoleh dari keseluruhan responden adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 12. Data skor organizing yang diperoleh dari keseluruhan responden 

N 6 

Rata-rata 31.33 

Nilai Maksimum 35 

Nilai Minimum 26 

Modus  33 

Median 32.5 

Standar Deviasi 3.26 
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Selanjutnya data akan dikategorisasikan menjadi 5 yaitu kategori sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan nilai Mean dan 

Standar Deviasi. Mengacu pada pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

kategorisasi kecenderungan tersebut, maka distribusi frekuensi berdasarkan 

tanggapan subyek penelitian dapat diketahui.  

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah Berdasarkan Organizing. 

 

No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1                  X     36.22 Sangat Tinggi 0 0% 

2 32.96        36.22 Tinggi 4 66.67% 

3    29.7       32.96   Sedang 1 16.66% 

4          26.44       29.7 Rendah 1 16.67% 

5                      26.44 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 6 100% 

 

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara masuk kategori sedang dengan nilai rata-rata 

sebesar 31.33 dengan interval 29.7 – 32.96. Sedangkan apabila data diperinci 

berdasarkan jumlah responden 6 sekolah yaitu sebanyak 0 sekolah (0%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga sangat rendah, 1 sekolah (16.67%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga rendah, 1 sekolah (16.66%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga sedang, 4 sekolah (66.67%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga tinggi, 0 sekolah (0%) memiliki pengelolaan 

ekstrakurikuler olahraga sangat tinggi. 



55 

 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa frekuensi pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara mayoritas responden berada pada interval  

32.96 – 36.22 dan memperoleh kategori tinggi dengan total responden sebanyak   

66.67 %. Uraian hasil selengkapnya berdasarkan data diatas dapat dilihat melalui 

deskripsi data berikut sajian gambar diagram batang yang diperoleh.  

 

Gambar 3. Histogram Pengelolaan Ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA 

se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa 

Tengah Berdasarkan Organizing. 

 

3. Staffing 

Fungsi staffing terdiri dari 3 indikator yaitu pelatihan, evaluasi, perekrutan 

dan seleksi. Dalam penelitian ini fungsi staffing dijabarkan dalam 5 item 

pernyataan dan telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai 

instrument penelitian pengelolaan ekstrakurikuler olahraga. Hasil penelitian 

diperoleh dari keseluruhan responden adalah sebagai berikut :  
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Tabel 14. Data skor staffing yang diperoleh dari keseluruhan responden 

N 6 

Rata-rata 15.83 

Nilai Maksimum 19 

Nilai Minimum 11 

Modus  17 

Median 19 

Standar Deviasi 2.71 

 

Selanjutnya data akan dikategorisasikan menjadi 5 yaitu kategori sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan nilai Mean dan 

Standar Deviasi. Mengacu pada Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

kategorisasi kecenderungan tersebut, maka distribusi frekuensi berdasarkan 

tanggapan subyek penelitian dapat diketahui.  

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah Berdasarkan Staffing. 

 

No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1                  X     19.89 Sangat Tinggi 0 0% 

2  17.18       19.89 Tinggi 3 50% 

3    14.48       17.18 Sedang 2 33.33% 

4          11.77       14.48 Rendah 0 0% 

5                       11.77 Sangat Rendah 1 16.67% 

Jumlah 6 100% 

 

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara masuk kategori sedang dengan nilai rata-rata 

sebesar 15.83 dengan interval 14.48 – 17.18. Sedangkan apabila data diperinci 
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berdasarkan jumlah responden 6 sekolah yaitu sebanyak 1 sekolah (16.67%) 

memiliki pengelolaan ekstrakurikuler olahraga sangat rendah, 0 sekolah (0%) 

memiliki pengelolaan ekstrakurikuler olahraga rendah, 2 sekolah (33.33%) 

memiliki pengelolaan ekstrakurikuler olahraga sedang, 3 sekolah (50%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga tinggi, 0 sekolah (0%) memiliki pengelolaan 

ekstrakurikuler olahraga sangat tinggi. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa frekuensi pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara mayoritas responden berada pada interval  

17.18 – 19.89 dan memperoleh kategori tinggi dengan total responden sebanyak   

50 %. Uraian hasil selengkapnya berdasarkan data diatas dapat dilihat melalui 

deskripsi data berikut sajian gambar diagram batang yang diperoleh. 

 

Gambar 4. Histogram Pengelolaan Ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA 

se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa 

Tengah Berdasarkan Staffing 
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4. Budgetting 

Fungsi budgetting terdiri dari 2 indikator yaitu pendanaan dan evaluasi. 

Dalam penelitian ini fungsi budgetting dijabarkan dalam 11 item pernyataan dan 

telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrument penelitian 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga. Hasil penelitian diperoleh dari keseluruhan 

responden adalah sebagai berikut :  

Tabel 16. Data skor budgetting yang diperoleh dari keseluruhan responden 

N 6 

Rata-rata 40 

Nilai Maksimum 44 

Nilai Minimum 39 

Modus  40 

Median 40 

Standar Deviasi 3.52 

 

Selanjutnya data akan dikategorisasikan menjadi 5 yaitu kategori sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan nilai Mean dan 

Standar Deviasi. Mengacu pada Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

kategorisasi kecenderungan tersebut, maka distribusi frekuensi berdasarkan 

tanggapan subyek penelitian dapat diketahui.  
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah Berdasarkan Budgetting. 

 

No Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1                 X     45.28 Sangat Tinggi 0 0% 

2  41.76      45.28 Tinggi 2 33.33% 

3    38.24       41.76 Sedang 3 50% 

4          34.72       38.24 Rendah 1 16.67% 

5                     34.72 Sangat Rendah 0 0% 

Jumlah 6 100% 

 

Berdasarkan data keseluruhan yang diperoleh dari pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara masuk kategori sedang dengan nilai rata-rata 

sebesar 40 dengan interval 38.24 – 41.76. Sedangkan apabila data diperinci 

berdasarkan jumlah responden 6 sekolah yaitu sebanyak 0 sekolah (0%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga sangat rendah, 1 sekolah (16.67%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga rendah, 3 sekolah (50%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga sedang, 2 sekolah (33.33%) memiliki 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga tinggi, 0 sekolah (0%) memiliki pengelolaan 

ekstrakurikuler olahraga sangat tinggi. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa frekuensi pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara mayoritas responden berada pada interval  

38.24 – 41.76 dan memperoleh kategori tinggi dengan total responden sebanyak   

50 %. Uraian hasil selengkapnya berdasarkan data diatas dapat dilihat melalui 

deskripsi data berikut sajian gambar diagram batang yang diperoleh. 
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Gambar 5. Histogram Pengelolaan Ekstrakurikuler Olahraga di SMA/SMK/MA 

se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa 

Tengah Berdasarkan Budgetting 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian melalui data kuantitatif berupa pengkategorian tabel 

frekuensi fungsi-fungsi manajemen dalam pelaksanaan pengelolaan 

ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok 

Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah masuk kategori sedang yaitu dapat 

diketahui dari perencanaan, pengorganisasian, penentuan tugas, dan penentuan 

anggaran secara keseluruhan cukup baik. Untuk pembahasan tiap-tiap fungsi 

terkait dengan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga  di SMA/SMK/MA se-

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah , yaitu : 

fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penentuan tugas 

(staffing), penentuan tugas (budgeting). 
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1. Planning 

Planning adalah salah satu fungsi manajemen yang menjadi dasar untuk 

melakukan langkah-langkah yang selanjutnya. Planning terdiri dari perencanaan 

tujuan, sarana prasarana, perencanaan pelatih dan peserta, program dan evaluasi. 

Pengelolaan ekstrakurikuler olahraga berdasarkan planning secara keseluruhan 

masuk kategori sedang. Menurut A.Kauffman dalam Nanang Fattah, (2013 : 49) 

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga dibuat dengan mempertimbangkan 

beberapa point antara lain: Perumusan tujuan, Program, dan Sumber daya.  

Dalam hal ini di beberapa sekolah SMA/SMK/MA se-Kecamatan 

purwareja Klampok cukup baik dalam membuat perencanaan sarana prasarana; 

penyeleksian pelatih melalui tes, angket dan wawancara; perencanaan program 

latihan; bagi pihak pengurus ekstrakurikuler kurangnya analisa dan memberikan 

solusi atas kendala yang ada pada pelaksanaan ekstrakurikuler; serta jangang 

dilakukan evaluasi hasil kegiatan ekstrakurikuler olahraga pada akhir kegiatan. 

2. Organizing 

Pengorganisasian terdiri dari struktur organisasi, SDM ( pengurus, guru, 

dan pelatih). Secara keseluruhan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga  di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

Jawa Tengah berdasarkan organizing mempunyai pengelolaan sedang. Namun 

begitu dari hasil keseluruhan sampel penelitian mengindikasikan pengorganisasian 

dalam kegiatan ekstrakurikuler cenderung cukup baik.  

Banyak pembenahan yang ditemukan salah satunya semua sampel belum 

menggunakan bagan organisasi secara struktural disesuaikan dengan kompetensi 
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masing-masing staf, hanya menggunakan secara fungsional. Kepala sekolah 

selaku penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler olahraga hanya mengarahkan 

guru penjasorkes untuk membina maupun melatih kegiatan secara insidental 

(adanya event perlombaan tertentu). Hal tersebut tidak sesuai teori yang 

mengatakan pengorganisasian perlu memiliki suatu pola dasar struktur organisasi 

yang relatif permanen dan memiliki landasan yang kuat (Harsuki, 2012: 117). 

Dengan adanya struktur organisasi permanen tersebut, diharapkan 

pengorganisasian dapat dijalankan dengan efektif. Meskipun pada kenyataan 

setiap sampel penelitian menjelaskan Kepala sekolah belum menentukan tugas 

staf dalam kegiatan ekstrakurikuler sehingga beban kerja sepenuhnya dibebankan 

kepada guru penjasorkes. 

Kurangnya sumber daya termasuk diantaranya sumber daya manusia untuk 

membuat kelompok kerja yang efisien. Permasalahan selanjutnya, dampak dari 

belum adanya struktur organisasi dalam ekstrakurikuler olahraga menimbulkan 

kurangnya penempatan staf untuk pelaksanaan program latihan. Hal tersebut tentu 

saja dikarenakan pembina tunggal dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak 

mudah untuk mengatur semua kegiatan agar berjalan dengan baik. Hampir semua 

sampel  masih menggunakan guru penjasorkes sebagai pelatih. 

3. Staffing 

Staffing terdiri dari perekrutan dan seleksi, pelatihan serta evaluasi. Secara 

keseluruhan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga  di SMA/SMK/MA se-

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah 

berdasarkan staffing mempunyai pengelolaan sedang. Data menunjukan bahwa 
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staffing dalam pengelolaan ekstrakurikuler se-Kecamatan Purwareja Klampok 

cukup baik, yaitu pada perekrutan pelatih baru, baik melalui tes atau berkas serta 

pengawasan staff pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga. hampir semua sampel 

masih ditemukan 

Kekurangan dari proses staffing yaitu belum diberikan jobdesk atau 

pembagian tugas dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Hal tersebut sedikit 

banyak terpengaruhi oleh belum adanya organisasi secara struktural sehingga 

pemberian tugas dibebankan hanya kepada guru penjasorkes. Tentu hal tersebut 

tidak sesuai teori yang menjelaskan pengarahan meliputi adanya usaha untuk 

memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi kepada bawahan 

dalam melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengan 

baik dan benar-benar tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan semula 

(Manullang, 2002: 24). 

4. Budgeting 

Pentingnya budgeting dalam mengontrol, menampung serta menganalisa 

Secara keseluruhan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga  di SMA/SMK/MA se-

Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah 

berdasarkan budgetting mempunyai pengelolaan sedang.  

Data tersebut menujukan bahwa bahwa budgeting dalam pengelolaan 

ekstrakurikuler se-Kecamatan Purwareja Klampok kategori cukup yaitu pada 

pengaturan pemasukan dana yang masuk dan keluar, menganalisa kebutuhan, 

pemeriksaan dana kegiatan ekstrakurikuler, memonitoring hasil kegiatan, 
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pencatatan hasil laporan kegiatan, merencanakan sumber dana ari BOS, pelaporan 

keuangan pada rapat pengurus akhir tahun. 

Perlunya pembenahan pada pemeriksaan dana dalam kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga baik dana yang masuk ataupun keluar. Perlu dilakukan 

monitoring melalui laporan hasil kegiatan ekstrakurikuler olahraga baik secara 

formal ataupun informal. Serta pentingnya merencanakan sumber dana dari orang 

tua siswa/komite guna memenuhi kebutuhan program ekstrakurikuler olahraga. 

Berdasarkan uraian sebelumnya secara keseluruhan pelaksanaan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja 

Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah memperoleh kategori sedang 

yaitu dapat diketahui dari perencanaan, pengorganisasian, penentuan tugas dan 

penentuan anggaran secara keseluruhan cukup baik. Dengan demikian, dalam 

penerapan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di SMA/SMK/MA se-Kecamatan 

Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah diharapkan bagi pihak 

sekolah untuk meningkatkan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga. Selain 

mendapatkan prestasi maksimal juga dapat meningkatkan mutu sumber daya 

manusia yang tercakup didalamnya seperti kepala sekolah, guru olahraga, tenaga 

instruktur, maupun peserta didik sesuai dengan tujuan awal dari kegiatan tersebut 

yaitu mengembangkan bakat maupun minat. Dengan demikian, bagi pihak sekolah 

agar lebih memperbaiki dan meningkatkan manajemen ekstrakurikuler olahraga, 

yang dapat mempengaruhi prestasi dalam olahraga bagi sekolah tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam data kuantitatif  

yang dipadukan secara deskriptif. Secara keseluruhan pengelolaan di 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

Jawa Tengah dalam kategori sedang yaitu dapat dilihat dari perencanaan, 

pengorganisasian, penentuan tugas dan penentuan anggaran secara keseluruhan 

cukup baik. 

Perlunya pembenahan pada masing-masing fungsi pengelolaan 

ekstrakurikuler olahraga sehingga sesuai tujuan  yaitu dalam Peraturan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan No 62 Tahun 2014 Tentang Pedoman 

Ekatrakurikuler Olahraga Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menegah 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga yaitu dapat menemukan dan mengembangkan 

potensi peserta didik, serta memberikan manfaat sosial yang besar dalam 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain. 

Disamping itu Kegiatan Ekstrakurikuler dapat memfasilitasi bakat, minat, dan 

kreativitas peserta didik yang berbeda-beda. 

B. Implikasi dan Hasil Penelitian 

  Berdasarkan dengan penemuan fakta dilapangan dari penelitian ini, maka 

implikasi dari penemuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Teori 

Dari fakta yang terkumpul berupa data dari beberapa sampel 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok sebagai subyek penelitian, 
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ternyata pengelolaan ekstrakurikuler olahraga masuk kategori sedang. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil angket penelitian, untuk kedepannya lebih baik masih 

diperlukan peningkatan dalam pengelolaan ekstrakurikuler olahraga. Dengan 

demikian dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 

memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan pengetahuan 

keolahragaan pada khususnya. 

2. Praktis 

  Dengan diketahuinya pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di 

SMA/SMK/MA se- Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara 

Jawa Tengah mempunyai kategori sedang, dapat dijadikan bahan pertimbangan 

sekolah agar lebih baik lagi dalam melakukan pengelolaan ekstrakurikuler 

khususnya olahraga. Diharapkan pihak sekolah melaksanakan fungsi manajemen 

dengan sebaik- baiknya demi kemajuan olahraga dan meningkatnya kualitas 

ketrampilan peserta didik ekstrakurikuler. 

C. Keterbatasan Penelitian 

  Pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan peneliti pasti tidak lepas dari 

berbagai keterbatasan. Maka dari itu peneliti perlu memaparkan beberapa hal yang 

terkait dengan keterbatasan penelitian yang dilaksanakan, antara lain: 

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan 

menggunakan pernyataan-pernyataan yang telah disiapkan sebelumnya sehingga 

memungkinkan adanya unsur kurang obyektif dari responden selama pengisian 

berlangsung. Selain itu, faktor sifat responden sendiri dapat mempengaruhi hasil 
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penelitian seperti kejujuran maupun kemauan untuk menjawab sebenar-benarnya 

sesuai fakta dilapangan. 

2. Dalam pengujian validitas dan reabilitas instrument terdapat item yang gugur 

dan peneliti tidak memperbaikinya maupun menggantinya dengan item 

pernyataan baru. Dari banyaknya item yang gugur tersebut peneliti hanya 

menghilangkannya dikarenakan keterbatasan biaya maupun waktu. 

3. Hasil penelitian ini hanya dapat digunakan pada penelitian ini saja sehingga 

tidak bisa digunakan untuk penelitian lain. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa perihal yang dapat peneliti 

sampaikan sekiranya dapat dijadikan saran bagi Kepala Sekolah, Guru sebagai 

berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Disarankan kepada kepala sekolah agar memperbaiki dan meningkatkan 

pengelolaan ekstrakurikuler olahraga. Dengan demikian nantinya tidak hanya 

prestasi saja yang dijadikan kebanggan namun adanya wadah yang sesuai untuk 

pengembangan potensi maupun kemampuan peserta didik. 

2. Guru/Pelatih 

Disarankan kepada guru penjas/pelatih pada khususnya, agar lebih 

memantau perkembangan maupun kendala-kendala yang dihadapi selama 

kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Selain itu guru penjas/pelatih diharapkan 

mampu memberikan sumbangan berupa ide-ide dalam pengembangan program 

ekstarkurikuler yang efektif dan efisien. 



68 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Amirin, T.M. dkk. (2013). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press. 

Amirullah & Budiyonio, H. (2004). Pengantar Manajemen. Yogyakarta : Graha 

Ilmu. 

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Arikunto, S. (2006). Produser Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi 

V.  Jakarta : Rineka Cipta. 

Dwi, A. (2013). Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Pengelolaan Ekstrakulikuler 

Pencak Silat SD Negeri 1 Menayu Kecamatan Muntilan Kabupaten 

Magelang. Yogyakarta: Skripsi. 

Giri, W (2015). Panduan Berolahraga Untuk Kesehatan dan Kebugaran. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Hamalik, O. (2006). Teknologi dalam Pendidikan, Bandung: Yayasan Partisipasi 

Pembangunan Indonesia. 

Hasibuan, M.S.P. (2007). Dasar, Pengertian dan Masalah. Jakarta : Bumi Aksara. 

Harsuki. (2012). Pengantar Manajemen Olahraga. Jakarta: PT Raja Grafindo. 

Husdarta. (2010). Sejarah dan Filsafat Olahraga. Bandung: Alfabeta. 

Johan, A. (2018). http://docplayer.info/amp/32709315-Pengelolaan-kegiatan-

ekstrakurikuler.html. Diakses pada 19 Maret 2018 pukul 21.00 WIB.  

Manullang. (2002). Dasar-dasar Manajemen. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press. 

Nanang Fattah. (2013). Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 

Nurcahyo, F. & Ardyanto, H. (2016). Pengelolaan Kegiatan Ekstrakulikuler di 

SD/MI/Sederajat di Wilayah Kabupaten Kerja Kulonprogo Yogyakarta 

Tahun 2015. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia Vol 12 No 2 Hal 93-

104. 

Prasetya, R.D (2015). Manajemen EKstrakulikuler Futsal SMA Negeri 4 

Yogyakarta. Yogyakarta: Skripsi. 

http://docplayer.info/amp/32709315-Pengelolaan-kegiatan-ekstrakurikuler.html
http://docplayer.info/amp/32709315-Pengelolaan-kegiatan-ekstrakurikuler.html


69 

 

Prasetyo, Y. (2010). Pengembangan Ekstrakurikuler Panahan di Sekolah Sebagai 

Wahana Pembentukan Karakter Siswa. Jurnal Pendidikan Jasmani 

Indonesia Volume 7 Nomor 2. 

Rendra, D. (2015). Survei Manajemen Ekstrakulikuler Bola Basket di Sekolah 

Menengah Atas Negeri se- Kabupaten Klaten Jawa Tengah. Yogyakarta: 

Skripsi. 

Sudijono, A. (2011). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kombinasi. Bandung: Alfabeta. 

Sukintaka. (2000). Administrasi Pendidikan Jasmani. Yogyakarta 

Siswoyo, D. et al. (2013). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press 

Usman, H. (2006). Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Usman, W. (2013). Model Manajemen Olahraga dalam Meningkatkan Prestasi 

Olahraga. Jurnal ITEK Olahraga Volume 15, Nomor 1, Januari-April 

2013, Hlm. 90. 

Wibowo, Y.A,  & Andriyani, F.D. (2015). Pengembangan Ekstrakurikuler 

Olahraga Sekolah. Yogyakarta: UNY Press 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



71 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Expert Judgement 

 

 



72 

 

 

Lampiran 2. Surat Pengesahan Expert Judgement 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Angket Uji Coba Penelitian 

PENGELOLAAN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SMA/SMK/MA  

SE- KECAMATAN PURWAREJA KLAMPOK KABUPATEN 

BANJARNEGARA JAWA TENGAH 

 

1. Nama Sekolah : ………………………. 

2. Alamat Sekolah : ………………………. 

3. Nama Responden : ………………………. 

4. Jabatan  : ………………………. 

5. Jenis Kelamin : ………………………. 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom 

jawaban yang telah tersedia. 

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

3. Jawablah setiap perrnyataan sesuai dengan pendapat dan pemikiran anda yang 

sebenar-benarnya terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan. 

4. Semua pernyataan dalam angket ini tidak bermaksud untuk menilai anda dalam 

bentuk apapun. 

Contoh :  

No Pertanyaan S SR J TP 

1 Sekolah merencanakan latihan beban pada 

ekstrakulikuler sepak bola. 

√    

Banjarnegara,    April 2018 

 

 

(……………………..……) 
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Pilihan Jawaban :  S : Selalu      SR : Sering    

J : Jarang   TP : Tidak Pernah 

No Planning S SR J TP 

1 Sekolah bersama dengan pengurus 

merancang target prestasi yang akan 

dicapai. 

    

2 Sekolah merencanakan tujuan program 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

3 Sekolah bersama pengurus merencanakan 

cara mencapai tujuan program 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

4 Sekolah merencanakan pengadaan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

program ekstrakurikuler olahraga 

    

5 Sekolah merencanakan penggunaan dan 

perawatan sarana dan prasarana dalam 

program ekstrakurikuler olahraga 

    

6 Pengurus merencanakan penerimaan dan 

penyeleksian pelatih.  

    

7 Pengurus merencanakan penerimaan dan 

seleksi peserta baru dengan angket 

pemilihan program ekstrakurikuler yang ada 

di sekolah. 

    

8 Pengurus merencanakan penyeleksian 

pelatih melalui tes, angket dan wawancara. 

    

9 Sekolah tidak memasukkan tentang 

penggunaan dan perawatan sarana dan 

prasarana dalam program ekstrakurikuler 

olahraga 

    

10 Sekolah bersama pengelola merencanakan     
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program jangka pendek untuk program 

ekstrakurikuler olahraga. 

11 Sekolah bersama pengelola merencanakan 

program kerja yang selanjutnya ditindak 

lanjuti oleh staff dan pelatih. 

    

12 Pengurus dan pelatih merencanakan 

program latihan yang mengacu pada tujuan 

yang akan dicapai. 

    

13 Pengurus menganalisa dan memberikan 

solusi atas kendala-kendala yang ditemukan 

 

 

    

14 Pengurus mengevaluasi hasil kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga pada akhir 

kegiatan. 

    

15 Pengurus mengevaluasi hasil kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga pada akhir tahun 

kegiatan. 

 

    

No Organizing S SR J TP 

16 Pengurus membuat bagan struktur 

organisasi dalam program ekstrakurikuler 

olahraga.  

    

17 Pengurus merapatkan bersama anggota 

dalam membuat job deskripsi. 

    

18 Pengurus membuat dan membagi job 

deskripsi job deskripsi untuk program 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

19 Pengurus bersama pelatih membuat rencana 

program latihan untuk kegiatan 
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ekstrakurikuler olahraga.  

20 Pengurus, guru dan pelatih melaksanakan 

program jangka pendek yang telah 

ditetapkan. 

    

21 Pengurus menyelenggarakan rapat rutin 

dalam jangka waktu tertentu. 

    

22 Sekolah menyediakan kebutuhan sarana dan 

prasarana guna menunjang program 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

23 Pelatih memakai sarana dan prasarana yang 

tersedia sesuai dengan program latihan yang 

telah disusun.  

    

24 Sekolah kurang memperhatikan kebutuhan 

sarana dan prasarana guna menunjang 

program ekstrakurikuler olahraga. 

    

25 Guru pendamping atau piket mengawasi 

pelatih dan peserta saat kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung. 

    

26 Pengurus memonitoring kinerja masing-

masing ekstrakurikuler olahraga. 

    

27 Pengurus selalu mengadakan pertemuan 

dengan pelatih guna melakukan evaluasi. 

    

No Staffing S SR J TP 

28 Pengurus merekrut pelatih baru sesuai 

dengan kebutuhan.  

    

29 Pengurus merekrut pelatih baru dengan 

melihat lisensi kepelatihan atau pendidikan 

dari calon pelatih. 

    

30 Rekrutmen pelatih ekstrakurikuler olahraga 

baru dengan melalui beberapa tahap seleksi 

berkas dan tes. 
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31 Pengurus menentukan pelatih yang dipilih 

sesuai dengan bidang keahlian yang 

dimiliki. 

    

32 Rekrutmen pelatih mempertimbangkan 

prestasi dari calon pelatih.  

    

33 Pelatih mengabaikan pelatihan yang 

berhubungan dengan kepelatihan untuk 

meningkatkan kemampuannya. 

    

34 Pelatih mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh saat pelatihan kedalam kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

35 Pengurus mengawasi staff nya atas tugas 

yang telah dibebankan kepadanya. 

    

36 Pengurus melakukan pengkoordinasian 

dalam setiap kegiatan 

    

37 Sekolah memberikan wewenang pengurus 

secara penuh untuk mengkoordinasikan 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 

    

No Budgetting S SR J TP 

38 Pengurus mencatat pemasukan dana yang 

akan digunakan untuk mendukung kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

39 Pengurus menganggarkan pengeluaran yang 

diperlukan guna kepentingan 

ekstrakurikuler olahraga 

    

40 Pengurus mengatur pengeluaran dan 

pemasukan dana  

    

41 Pengurus bersama dengan sekolah 

melakukan analisa budgeting dengan 

mempertimbangkan sumber dana dan 

kebutuhan 
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42 Pengurus tidak melakukan pemeriksaan 

dana dalam kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga. 

    

43 Pengurus memonitoring melalui laporan 

hasil kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

secara formal. 

    

44 Pengurus memonitoring melalui laporan 

hasil kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

secara informal. 

    

45 Pengurus melakukan pencatatan laporan 

hasil kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 

    

46 Pengurus tidak melaporkan kegiatan yang 

gagal dalam ekstrakurikuler olahraga. 

    

47 Dalam akhir seluruh kegiatan dilakukan 

pembuatan laporan tentang hasil kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

48 Sekolah merencanakan sumber dana dari 

orangtua siswa/ komite guna memenuhi 

kebutuhan program ekstrakurikuler olahraga 

    

49 Sekolah merencanakan kerjasama dengan 

sponsorship/ bantuan pihak lain untuk 

menunjang pendanaan kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

50 Sekolah merencanakan sumber dana dari 

BOS Sekolah guna memenuhi kebutuhan 

program ekstrakurikuler olahraga 

    

51 Pada akhir kegiatan laporan keuangan 

disampaikan pada rapat pengurus diakhir 

tahun. 

    

 

………………………….Terimakasih atas bantuannya…………………………… 
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Lampiran 5. Contoh Angket Uji Coba Penelitian 
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.757 52 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Q1 345.5000 1027.167 .786 .751 

Q2 345.5000 1027.833 .764 .751 

Q3 345.5000 1027.167 .786 .751 

Q4 345.5000 1027.833 .764 .751 

Q5 345.6000 1027.600 .721 .751 

Q6 345.8000 1030.400 .635 .752 

Q7 345.8000 1025.956 .771 .751 

Q8 346.5000 1029.833 .699 .752 

Q9 346.6000 1027.600 .721 .751 

Q10 345.7000 1029.567 .647 .752 

Q11 345.6000 1026.711 .748 .751 

Q12 345.6000 1027.600 .721 .751 

Q13 345.6000 1025.600 .782 .751 

Q14 345.8000 1030.400 .635 .752 

Q15 345.5000 1034.278 .554 .753 

Q16 345.8000 1029.067 .676 .752 

Q17 346.5000 1029.833 .699 .752 

Q18 345.6000 1027.600 .721 .751 

Q19 345.6000 1045.600 .176 .756 

Q20 345.5000 1027.167 .786 .751 

Q21 346.5000 1029.833 .699 .752 

Q22 345.6000 1027.600 .721 .751 

Q23 345.8000 1030.400 .635 .752 

Q24 345.6000 1027.600 .721 .751 

Q25 345.8000 1025.956 .771 .751 

Q26 345.6000 1034.711 .504 .753 

Q27 345.5000 1027.833 .764 .751 
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Q28 345.6000 1027.600 .721 .751 

Q29 345.8000 1065.067 -.403 .761 

Q30 345.6000 1026.711 .748 .751 

Q31 345.6000 1056.933 -.163 .759 

Q32 345.8000 1057.289 -.173 .759 

Q33 346.1000 994.989 .889 .743 

Q34 345.6000 1042.489 .269 .755 

Q35 345.6000 1027.600 .721 .751 

Q36 345.6000 1050.044 .042 .757 

Q37 345.5000 1027.167 .786 .751 

Q38 345.7000 1041.567 .291 .755 

Q39 345.6000 1057.822 -.189 .759 

Q40 345.6000 1026.711 .748 .751 

Q41 345.6000 1027.600 .721 .751 

Q42 345.8000 1029.067 .676 .752 

Q43 345.7000 1029.567 .647 .752 

Q44 345.7000 1026.456 .740 .751 

Q45 345.5000 1027.833 .764 .751 

Q46 346.1000 994.989 .889 .743 

Q47 346.5000 1029.833 .699 .752 

Q48 345.6000 1026.711 .748 .751 

Q49 345.7000 1049.344 .062 .757 

Q50 345.8000 1030.400 .635 .752 

Q51 345.6000 1025.600 .782 .751 

TOTAL 176.4000 269.600 1.000 .965 
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Lampiran 7. Angket Penelitian 

PENGELOLAAN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SMA/SMK/MA  

SE- KECAMATAN PURWAREJA KLAMPOK KABUPATEN 

BANJARNEGARA JAWA TENGAH 

 

1. Nama Sekolah : ………………………. 

2. Alamat Sekolah : ………………………. 

3. Nama Responden : ………………………. 

4. Jabatan  : ………………………. 

5. Jenis Kelamin : ………………………. 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom 

jawaban yang telah tersedia. 

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di 

SMA/SMK/MA se-Kecamatan Purwareja Klampok Kabupaten Banjarnegara. 

3. Jawablah setiap perrnyataan sesuai dengan pendapat dan pemikiran anda yang 

sebenar-benarnya terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilaksanakan. 

4. Semua pernyataan dalam angket ini tidak bermaksud untuk menilai anda dalam 

bentuk apapun. 

Contoh :  

No Pertanyaan S SR J TP 

1 Sekolah merencanakan latihan beban pada 

ekstrakulikuler sepak bola. 

√    

Banjarnegara,    April 2018 

 

 

(……………………..……) 
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Pilihan Jawaban :  S : Selalu SR : Sering 

    J : Jarang TP : Tidak Pernah 

No PERTANYAAN S SR J TP 

1 Sekolah bersama dengan pengurus 

merancang target prestasi yang akan 

dicapai. 

    

2 Sekolah merencanakan tujuan program 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

3 Sekolah bersama pengurus merencanakan 

cara mencapai tujuan program 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

4 Sekolah merencanakan pengadaan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

program ekstrakurikuler olahraga 

    

5 Sekolah merencanakan penggunaan dan 

perawatan sarana dan prasarana dalam 

program ekstrakurikuler olahraga 

    

6 Pengurus merencanakan penerimaan dan 

penyeleksian pelatih.  

    

7 Pengurus merencanakan penerimaan dan 

seleksi peserta baru dengan angket 

pemilihan program ekstrakurikuler yang ada 

di sekolah. 

    

8 Pengurus merencanakan penyeleksian 

pelatih melalui tes, angket dan wawancara. 

    

9 Sekolah tidak memasukkan tentang 

penggunaan dan perawatan sarana dan 

prasarana dalam program ekstrakurikuler 

olahraga 

    

10 Sekolah bersama pengelola merencanakan     
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program jangka pendek untuk program 

ekstrakurikuler olahraga. 

11 Sekolah bersama pengelola merencanakan 

program kerja yang selanjutnya ditindak 

lanjuti oleh staff dan pelatih. 

    

12 Pengurus dan pelatih merencanakan 

program latihan yang mengacu pada tujuan 

yang akan dicapai. 

    

13 Pengurus menganalisa dan memberikan 

solusi atas kendala-kendala yang ditemukan 

    

14 Pengurus mengevaluasi hasil kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga pada akhir 

kegiatan. 

    

15 Pengurus membuat bagan struktur 

organisasi dalam program ekstrakurikuler 

olahraga.  

    

16 Pengurus merapatkan bersama anggota 

dalam membuat job deskripsi. 

    

17 Pengurus membuat dan membagi job 

deskripsi job deskripsi untuk program 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

18 Pengurus, guru dan pelatih melaksanakan 

program jangka pendek yang telah 

ditetapkan. 

    

19 Pengurus menyelenggarakan rapat rutin 

dalam jangka waktu tertentu. 

    

20 Sekolah menyediakan kebutuhan sarana dan 

prasarana guna menunjang program 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

21 Pelatih memakai sarana dan prasarana yang 

tersedia sesuai dengan program latihan yang 
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telah disusun.  

22 Sekolah kurang memperhatikan kebutuhan 

sarana dan prasarana guna menunjang 

program ekstrakurikuler olahraga. 

    

23 Guru pendamping atau piket mengawasi 

pelatih dan peserta saat kegiatan 

ekstrakurikuler berlangsung. 

    

24 Pengurus selalu mengadakan pertemuan 

dengan pelatih guna melakukan evaluasi. 

    

25 Pengurus merekrut pelatih baru sesuai 

dengan kebutuhan.  

    

26 Rekrutmen pelatih ekstrakurikuler olahraga 

baru dengan melalui beberapa tahap seleksi 

berkas dan tes. 

    

27 Pelatih mengabaikan pelatihan yang 

berhubungan dengan kepelatihan untuk 

meningkatkan kemampuannya. 

    

28 Pengurus mengawasi staff nya atas tugas 

yang telah dibebankan kepadanya. 

    

29 Sekolah memberikan wewenang pengurus 

secara penuh untuk mengkoordinasikan 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 

    

30 Pengurus mengatur pengeluaran dan 

pemasukan dana  

    

31 Pengurus bersama dengan sekolah 

melakukan analisa budgeting dengan 

mempertimbangkan sumber dana dan 

kebutuhan 

    

32 Pengurus tidak melakukan pemeriksaan 

dana dalam kegiatan ekstrakurikuler 

olahraga. 
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33 Pengurus memonitoring melalui laporan 

hasil kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

secara formal. 

    

34 Pengurus memonitoring melalui laporan 

hasil kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

secara informal. 

    

35 Pengurus melakukan pencatatan laporan 

hasil kegiatan ekstrakurikuler olahraga. 

    

36 Pengurus tidak melaporkan kegiatan yang 

gagal dalam ekstrakurikuler olahraga. 

    

37 Dalam akhir seluruh kegiatan dilakukan 

pembuatan laporan tentang hasil kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. 

    

38 Sekolah merencanakan sumber dana dari 

orangtua siswa/ komite guna memenuhi 

kebutuhan program ekstrakurikuler olahraga 

    

39 Sekolah merencanakan sumber dana dari 

BOS Sekolah guna memenuhi kebutuhan 

program ekstrakurikuler olahraga 

    

40 Pada akhir kegiatan laporan keuangan 

disampaikan pada rapat pengurus diakhir 

tahun. 

    

 

 

………………………….Terimakasih atas bantuannya…………………………… 
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Lampiran 8. Contoh Angket Penelitian 
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Lampiran 9. Hasil Olah Data Angket 
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Lampiran 10. Surat Keterangan SMA N 1 Purwreja Klampok 
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Lampiran 11. Jadwal latihan, Prestasi Siswa, SK Guru Ekstrakurikuler di SMA N 

1 Purwareja Klampok 
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Lampiran 12. Surat Keterangan SMA PGRI Purwareja Klampok 
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Lampiran 13. Jadwal Latiha Ekstrakurikuler di SMA PGRI Purwareja Klampok 

 



105 

 

Lampiran 14. Surat Keterangan SMK HKTI 1 Purwareja Klampok 
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Lampiran 15. Surat Keterangan SMK Bina Mandiri 
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Lampiran 16. Jadwal Latihan Ekstrakurikuler Olahraga di SMK BINA MANDIRI 
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Lampiran 17. Surat Keterangan SMK Bakti Husada 
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Lampiran 18. SK Guru, Jadwal Latihan, Presensi Siswa Ekstrakurikuler Olahraga 

di SMK BAKTI HUSADA 
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Lampiran 19. Surat Keterangan MA AL-Hidayah 
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Lampiran 20. Jadwal latihan, Program Latihan Ekstrakurikuler  Olahraga di MA 

AL- Hidayah Purwareja Klampok 

 

 



120 

 

 

 



121 

 

 

  



122 

 

Lampiran 16. Dokumentasi 

 

 

 

  

 

 

 

 

 


